
Perekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   Sulteng LANGGANAN: RP.100.000,-  | ECERAN: RP.5.000,-Rabu, 24 DESEMBER 2025  |  8 HALAMAN Perekat   Rakyat   Sulteng

PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya

TERSERTIFIKASI DEWAN PERS
No. 376/DP-Terveri� kasi/K/VI/2019

Perekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   SultengPerekat   Rakyat   Sulteng

■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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PENGUMUMAN
Sehubungan dengan Libur Nasional Hari Raya Natal, 

maka kami sampaikan kepada pembaca dan relasi, bahwa 
Harian Sulteng Raya TIDAK TERBIT pada edisi Kamis, 25 
Desember 2025. Harian Sulteng Raya akan terbit kembali 

pada edisi Senin, 29 Desember 2025. 

Demikian pengumuman ini, atas perhatian dan 
pemaklumannya, kami ucapkan banyak terima kasih.

Redaksi Sulteng Raya
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■ Baca PARMOUT... Hal. 7

■ Baca PEMPROV... Hal. 7

■ Baca WAGUB... Hal. 7

■ Baca PEMERINTAH... Hal. 7

■ Baca PT VALE... Hal. 7■ Baca WASPADA... Hal. 7

PIMPIN SIDAK PASAR

Wagub Sulteng Sebut Harga Bahan 
Pokok Relatif Terkendali Jelang Nataru

SULTENG RAYA – Wagub Reny Lamadji-
do, Ketua TP-PKK Sry Nirwanti Bahasoan, 

serta Tim Pengendalian Infl asi Daerah 
(TPID) Sulteng , melaksanakan sidak pasar,  
Selasa Pagi (23/12/2025). Kegiatan ini dila-

kukan sebagai langkah konkret pengen-
dalian infl asi daerah menjelang perayaan 

Natal 2025 dan Tahun Baru 2026.

Pemprov Sulteng Berangkatkan 
565 Pemudik Lewat Berani Mudik

WAGUB Reny Lamadjido saat melaksanakan sidak di salah satu pasar tradisional Kota Palu, Selasa (23/12/2025). FOTO: BIRO ADPIM

Sidak pasar tersebut me-
nyasar dua lokasi utama, 
yakni Pasar Manonda dan 
Pasar Masomba, Kota Palu. 
Turut mendampingi da-
lam kegiatan ini Asisten II 
Bidang Perekonomian dan 
Pembangunan Rudi Dewan-
to, Kepala Kejaksaan Tinggi 
Sulawesi Tengah, Kepala 
Perwakilan Bank Indonesia 
Sulawesi Tengah, Kapolda 
Sulawesi Tengah, Pangdam 
XIII/Merdeka, serta para 
kepala Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) lingkup Pe-
merintah Provinsi Sulawesi 

Tengah dan pejabat terkait 
lainnya.

Wagub dr. Reny menyam-
paikan bahwa sidak pasar 
ini merupakan bagian dari 
upaya pemerintah daerah 
dalam memastikan stabili-
tas harga dan ketersediaan 
bahan pokok menjelang 
momentum hari besar ke-
agamaan dan pergantian 
tahun.

“Sidak pasar ini kami 
lakukan untuk memantau 
langsung perkembangan 
harga dan ketersediaan ba-

han pokok, sebagai langkah 
pengendalian inflasi daerah 
menjelang Natal dan Tahun 
Baru,” ujar Wagub.

Dari hasil pemantauan di 
lapangan, Wagub mengung-
kapkan bahwa secara umum 
harga kebutuhan pokok 
masih relatif terkendali, 
meskipun terdapat beberapa 
komoditas yang mengalami 
kenaikan harga ringan.

“Dari hasil sidak, ada 
empat komoditas yang men-
galami kenaikan tipis, se-
perti telur ayam, cabai rawit, 
dan bawang merah, dengan 
kenaikan di kisaran lima 
ribu rupiah. Namun secara 
umum stok barang masih 
cukup dan aman,” jelasnya.

Dalam kesempatan terse-
but, Wagub juga menyam-
paikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh un-
sur Forkopimda dan TPID 
Provinsi Sulawesi Tengah 
yang terus bersinergi dalam 

GUBERNUR SULTENG Anwar Ha� d melepas peserta mudik program 
Berani Mudik Gratis 2025 di Palu, Senin (22/12/2025). FOTO: ANTARA/
HUMAS PEMPROV SULTENG

SULTENG RAYA - Pe-
merintah Provinsi (Pem-
prov) Sulawesi Tengah 
(Sulteng) memberangkat-
kan sebanyak 565 orang 
pemudik dengan tujuan ke 
sembilan daerah di provinsi 
ini melalui program Berani 
Mudik Gratis Natal 2025 dan 
Tahun Baru 2026.

Gubernur Sulawesi Teng-
ah Anwar Hafid di Palu, 

Senin, mengatakan program 
mudik gratis ini sebagai ben-
tuk kepedulian pemerintah 
daerah dalam membantu 
masyarakat yang hendak 
pulang kampung merayakan 
Natal dan Tahun Baru.

“Semoga dengan Berani 
Mudik Gratis, saudara kita 
yang memanfaatkan bisa 
terbantu untuk berkumpul 
dan bersilaturahmi dengan 

keluarga dan handai taulan 
di kampung masing-ma-
sing," katanya. 

Program ini, kata dia, juga 
bertujuan menekan risiko 
kecelakaan lalu lintas serta 
mengurai kepadatan arus 
kendaraan selama momen 
Natal dan tahun baru di 
Sulawesi Tengah.

Pemerintah Dorong Keadilan Energi Lewat
SPBU Nelayan di Donggala

PT Vale Hibahkan Excavator Sebagai 
Solusi Terpadu Mitigasi Banjir di Lutra

PENANDATANGANAN berita acara penyerahan hibah PT Vale kepada Pemkab Luwu Utara. FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA — Di 
tengah meningkatnya in-
tensitas curah hujan dan ke-
rentanan sejumlah wilayah 
terhadap banjir serta long-
sor, penguatan ketahanan 
daerah menjadi kebutuhan 
mendesak yang tidak bisa 
ditunda. 

Menjawab tantangan ter-
sebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), bagian dari 
grup MIND ID, mengambil 
langkah strategis bersama 
Pemerintah Kabupaten 
Luwu Utara melalui hibah 
satu unit alat berat excava-
tor, dokumen kajian teknis, 
bahan bakar operasional 10 
ribu liter, serta aksi penana-
man bibit pohon sebagai ba-
gian dari rehabilitasi daerah 
aliran sungai (DAS).

Hibah alat berat exca-
vator tersebut diharapkan 
dapat dimanfaatkan oleh 
pemerintah daerah untuk 
kegiatan pengerukan sun-

gai dan saluran air yang 
mengalami pendangkalan. 
Langkah ini bertujuan me-
ningkatkan kapasitas aliran 

air, mengurangi risiko banjir 
terutama pada musim hu-
jan, sekaligus mendukung 
pemeliharaan infrastruktur 

sumber daya air secara ber-
kelanjutan.

Sebagai pelengkap solusi 
teknis tersebut, penanaman 

bibit pohon dilakukan seba-
gai upaya strategis meng-
hadapi dampak perubahan 
iklim yang memicu cuaca 
ekstrem. Rehabilitasi DAS 
diharapkan mampu mem-
perkuat daya dukung ling-
kungan, mengurangi laju 
limpasan air, serta menci-
ptakan wilayah yang lebih 
tangguh terhadap bencana 
di masa depan.

Head of External Relation 
PT Vale Indonesia, Endra 
Kusuma menegaskan, pe-
nyerahan hibah alat berat 
yang dirangkaikan dengan 
penanaman bibit pohon me-
rupakan wujud komitmen 
jangka panjang perusahaan 
untuk tumbuh dan maju 
bersama pemerintah daerah 
dan masyarakat. 

“Lebih dari sekadar ban-
tuan fisik, hibah alat berat 
dan gerakan menanam po-

Waspada! 

Penipu Catut 
Nama Kapolres 
Parigi Moutong

NOMOR telepon melalui aplikasi WA penipu yang menga-
tasnamakan Kapolres Parigi Moutong. FOTO: TANGKAPAN LAYAR

SULTENG RAYA – Kepolisian Resor Polres 
Parigi Moutong mengimbau seluruh masyarakat 
untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap 
maraknya modus penipuan yang mengatasna-

ANGGOTA 
Komite BPH 
Migas, Erika 
Retnowati 
saat meninjau 
Stasiun 
Pengisian 
Bahan Bakar 
Umum (SPBU) 
Nelayan di 
Donggala. 
FOTO: DOK. 
PERTAMINA

SULTENG RAYA - Up-
aya menghadirkan keadilan 
energi dan pemerataan eko-
nomi hingga wilayah pesisir 
terus dijalankan Pemerintah. 
Di Kabupaten Donggala, Su-
lawesi Tengah, Badan Pen-
gatur Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) meninjau 
Stasiun Pengisian Bahan Ba-
kar Umum (SPBU) Nelayan 
yang memberi kemudahan 
bagi nelayan memperoleh 
Bahan Bakar Minyak (BBM) 

dan lokasi yang lebih dekat 
dari tempat tinggal.

SPBU Nelayan tersebut 
dikelola koperasi nelayan 
dengan dukungan kredit 
permodalan dari Pemerin-
tah melalui Kementerian 
Kelautan dan Perikanan. 
Anggota Komite BPH Mi-
gas, Erika Retnowati meny-
ampaikan keberadaan SPBU 
Nelayan membawa manfaat 
nyata bagi aktivitas melaut 
nelayan.

“Para nelayan sangat bers-
yukur dengan adanya SPBU 
Nelayan ini karena dapat 
membeli BBM dengan harga 
yang sesuai dengan harga 
yang sudah ditetapkan Pe-
merintah, contohnya solar. 
Tadi kami sempat berta-
nya pada pengelola dari 
SPBU Nelayan ini, biasanya 
nelayan membeli solar itu 
bervariatif sekitar Rp.3.000 
hingga  Rp. 4.000 / liter 
diatas harga Solar di SPBU 

yang peroleh dari pengecer 
sekitarnya. Dan dengan ada-
nya SPBU Nelayan ini, me-
reka bisa membeli langsung 
dengan harga Rp. 6.800 per 
liter,” terangnya, Minggu 
(21/12/2025).

Selain perbedaan harga 
yang cukup signifikan, nela-
yan juga terbantu dari sisi 
jarak tempuh. Sebelumnya, 
SPBU terdekat berjarak se-
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SULTENG RAYA- 
Wali Kota Palu diwakili 
Pelaksana Tugas (Plt.) 
Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pemban-
gunan Sekretariat Dae-
rah Kota Palu, Rahmad 
Mustafa, secara resmi 
membuka kegiatan 
penyampaian informasi 
Produk Haji serta Fasi-
litas Talangan Haji dari 
Bank Syariah Indonesia 
(BSI) bagi Aparatur Sipil 
Negara (ASN), pada 
Selasa (23/12/2025), ber-
tempat di Ruang Rapat 
Bantaya, Kantor Wali 
Kota Palu. 

Dalam kesempatan 
tersebut, Plt. Asisten 
Rahmad Mustafa mem-
bacakan sambutan tertu-
lis Wali Kota Palu yang 
menyampaikan bahwa 
ibadah haji merupakan 
rukun Islam kelima yang 
menjadi dambaan setiap 
umat Muslim. 

Namun demikian, 
pelaksanaannya mem-
butuhkan perencanaan 
yang matang, baik dari 
sisi kesiapan spiritual, 
kesehatan, maupun ke-
mampuan finansial.

“Oleh karena itu, 
kehadiran Bank Syariah 
Indonesia dengan berba-
gai produk layanan haji 
yang berbasis prinsip sy-
ariah, termasuk fasilitas 
talangan haji, merupa-
kan solusi yang sangat 
membantu, khususnya 
bagi ASN yang memiliki 
niat kuat untuk menu-
naikan ibadah haji lebih 
awal,” ujar Plt. Asisten.

Pemerintah Kota 
Palu, lanjut Plt. Asisten 
menyambut baik dan 
mengapresiasi langkah 
Bank Syariah Indonesia 
yang secara aktif mem-
berikan edukasi dan 
literasi keuangan syariah 
kepada ASN. 

Kegiatan ini dinilai 

tidak hanya memberikan 
informasi teknis terkait 
pendaftaran haji, tetapi 
juga mendorong buda-
ya perencanaan ibadah 
yang tertib, transparan, 
serta sesuai dengan 
ketentuan syariah dan 
regulasi yang berlaku.

Wali Kota Palu melal-
ui Plt. Asisten berharap, 
melalui kegiatan ini, 
para ASN dapat mem-
peroleh pemahaman 
yang utuh mengenai 
prosedur pendaftaran 
haji, manfaat produk 
haji BSI, serta skema 
pembiayaan yang aman, 
legal, dan bertanggung 
jawab. Dengan demi-
kian, niat suci untuk 
menunaikan ibadah haji 
dapat diwujudkan tanpa 
memberatkan, dengan 
tetap mengedepankan 
prinsip kehati-hatian 
serta kemampuan finan-
sial masing-masing.

Selain itu, ASN di-
harapkan tidak hanya 
profesional dalam 
menjalankan tugas 
pelayanan publik, tetapi 
juga mampu menjadi 
teladan dari sisi moral 
dan spiritual. 

Kesadaran untuk 
mempersiapkan ibadah 
haji sejak dini dinilai 
sebagai bentuk ikhtiar 
spiritual yang patut dia-
presiasi dan didukung 
bersama. Mengakhiri 
sambutan, Pemerintah 
Kota Palu menyampai-
kan terima kasih kepada 
Bank Syariah Indonesia 
atas sinergi dan kont-
ribusinya. Diharapkan 
kerja sama yang telah 
terjalin dapat terus di-
tingkatkan demi mem-
berikan manfaat yang 
luas, khususnya dalam 
meningkatkan kesejah-
teraan spiritual ASN dan 
masyarakat Kota Palu 
secara umum. ABS

Sejumlah program studi 
yang berhasil meraih Akre-
ditasi Unggul pada peng-
hujung tahun 2025 yakni 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-
struksi Jalan dan Jembatan, 
Program Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta Program 
Studi S2 Ilmu Pertanian Pa-
scasarjana. Capaian tersebut 
semakin memperkokoh po-
sisi Universitas Tadulako se-
bagai perguruan tinggi yang 
konsisten meningkatkan 
kualitas dan daya saing aka-
demik di tingkat nasional.

Dari Fakultas Teknik, 
Program Studi S1 Terapan 
Teknologi Rekayasa Kon-

struksi Jalan dan Jembatan 
resmi meraih Akreditasi 
Unggul pada 20 Desember 
2025. Dengan pencapaian 
tersebut, program studi ini 
menjadi program studi ke-
tiga di Fakultas Teknik yang 
memperoleh predikat Ung-
gul, setelah Program Studi S1 
Teknik Sipil pada tahun 2023 
dan Program Studi S2 Teknik 
Sipil pada tahun 2024.

Dekan Fakultas Teknik 
Universitas Tadulako, Ir. 
Andi Arham Adam, ST., 
M.Sc., Ph.D., menyampai-
kan bahwa capaian tersebut 
merupakan hasil dari kerja 
kolektif seluruh sivitas aka-
demika dengan dukungan 

ASN Dibekali Literasi 
Keuangan Syariah

FOTO: Gedung Rektorat Untad

Akhiri 2025, Sejumlah Prodi 
Untad Raih Akreditasi Unggul

SULTENG RAYA — Mengakhiri tahun 2025, 
Universitas Tadulako (Untad) mencatatkan 
capaian luar biasa dengan diraihnya status 
Akreditasi Unggul di sejumlah program stu-
di. Prestasi ini menjadi bukti nyata komitmen 
Rektor Universitas Tadulako, Prof. Dr. Ir. 
Amar ST., MT dalam mendorong penguatan 
mutu akademik, tata kelola perguruan tinggi, 
serta pelaksanaan Tridarma Perguruan Ting-
gi yang berkualitas dan berkelanjutan.

penuh pimpinan universitas.
“Capaian ini juga men-

jadikan Program Studi S1 
Terapan Teknologi Reka-
yasa Konstruksi Jalan dan 
Jembatan sebagai program 
studi S1 Terapan kedua di 
Universitas Tadulako yang 
terakreditasi Unggul, setelah 
Program Studi S1 Terapan 
Akuntansi Sektor Publik di 
Fakultas Ekonomi,” ujarnya, 
Selasa (23/12/2025).

Ia menambahkan, kebija-
kan strategis dan dukungan 
pimpinan menjadi faktor 
kunci keberhasilan tersebut. 
Ke depan, Fakultas Teknik 
menargetkan sejumlah pro-
gram studi lainnya dapat 
menyusul meraih Akreditasi 
Unggul pada tahun 2026 
sebagai bagian dari upa-
ya mempertahankan status 
Unggul Universitas Tadu-
lako.

Capaian Akreditasi Ung-
gul juga diraih oleh Program 
Studi S2 Kesehatan Masy-
arakat Fakultas Kesehatan 
Masyarakat (FKM) Uni-
versitas Tadulako, dengan 
masa berlaku lima tahun dari 
LAM-PTKes. Dekan FKM 
Untad, Prof. Dr. Rosmala 

Nur, S.K.M., M.Si., men-
jelaskan bahwa penataan 
kelembagaan menjadi salah 
satu langkah utama dalam 
proses akreditasi.

“Untuk memudahkan 
pengendalian dan penga-
wasan, Program Studi S2 
Kesehatan Masyarakat yang 
sebelumnya berada di bawah 
Pascasarjana kami tata kem-
bali ke bawah Fakultas Kese-
hatan Masyarakat,” jelasnya.

Ia mengungkapkan, sela-
ma kurang lebih tiga bulan, 
dokumen akreditasi disusun 
secara intensif dengan meli-
batkan dosen-dosen muda, 
seluruh tenaga pengajar Pro-
gram Studi S2 Kesehatan 
Masyarakat, serta tenaga 
kependidikan. Dokumen ter-
sebut dikirimkan pada Ok-
tober 2025 dan dilanjutkan 
dengan asesmen lapangan 
pada 24–27 November 2025.

“Alhamdulillah, pada 20 
Desember 2025 diumumkan 
bahwa Program Studi S2 Ke-
sehatan Masyarakat berhasil 
meraih status Akreditasi 
Unggul,” tambahnya.

Prestasi serupa juga diraih 
oleh Program Studi Magister 
Ilmu Pertanian Pascasarja-

na Universitas Tadulako. 
Koordinator Program Studi 
Magister Ilmu Pertanian, Dr. 
Ir. Rostiati Daeng Rahmatu, 
M.P., menyampaikan bahwa 
persiapan akreditasi telah 
dilakukan sejak Juni 2024.

“Dokumen akreditasi kami 
ajukan pada Desember 2024, 
kemudian melalui tahapan 
penilaian hingga akhirnya 
pengumuman resmi Akre-
ditasi Unggul kami terima 
pada periode November 
sampai Desember 2025,” 
jelasnya.

Menanggapi capaian ter-
sebut, Rektor Universitas 
Tadulako, Prof. Dr. Ir. Amar 
ST., MT menyampaikan 
apresiasi dan rasa syukur 
atas dedikasi seluruh sivi-
tas akademika yang telah 
bekerja keras dalam proses 
akreditasi.

“Perolehan Akreditasi 
Unggul ini merupakan hasil 
kerja kolektif, mulai dari 
unsur pimpinan hingga tim 
pelaksana di tingkat program 
studi. Ini adalah buah dari 
komitmen bersama dalam 
memperkuat mutu dan tata 
kelola Universitas Tadula-
ko,” tegas Rektor.

Ia berharap capaian ter-
sebut tidak hanya dapat 
dipertahankan, tetapi juga 
terus ditingkatkan. Hingga 
Desember 2025, Universitas 
Tadulako telah memiliki 
31 program studi berstatus 
Akreditasi Unggul.

“Capaian ini kami harap-
kan dapat menjadi motivasi 
bagi program studi lainnya 
untuk meraih predikat se-
rupa. Ke depan, capaian 
Akreditasi Unggul juga kami 
arahkan menuju akreditasi 
internasional sebagai lang-
kah strategis dalam proses 
internasionalisasi dan pen-
guatan daya saing Univer-
sitas Tadulako di tingkat 
global,” urainya.*ENG

PENYERAHAN sertifi kat pemateri dari Master of Trainer BA Abdul Salam, S.Pd., M.Pd ke Rektor 
Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM disaksikan oleh Wakil Rektor II Unismuh Palu, Dr. 
Burhanuddin, SE., MM, Ketua LP2AIK Unismuh Palu, Dr. Fery, S.Sos., M.Si  dan Ketua Panitia Dr. 
Farid, SE., MM. FOTO: AMILUDDIN

LP2AIK Unismuh Palu Bekali Mahasiswa KKN Lewat BA

SULTENG RAYA-Lembaga Pembinaan 
Pengembangan Al-Islam Kemuhammadi-
yaan (LP2AIK) Universitas Muhammadiyah 
(Unismuh) Palu kembali melakukan Baitul 
Arqam (BA), kali ini adalah BA angkatan ke 
III Tahun  akademik 2025/2026 diperuntukan 
bagi mahasiswa studi akhir yang akan men-
gikuti Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di 
Masyarakat.

Baitul Arqam Mahasis-
wa ini mengangkat tema 
“Internalisasi Nilai Islam 
Berkemajuan Sebagai Bekal 
Pengabdian KKN Bagi Ma-
hasiswa Berkarakter Ung-
gul” itu dilaksanakan sela-
ma tiga hari, dibuka Selasa 
(23/2025) dan kembali akan 
dilanjutkan pada tanggal 25-
27 Desember 2025 di Aula 
Rektorat Unismuh Palu. 

Rektor Unismuh Palu, 
Prof. Dr. H. Rajindra, SE., 
MM saat membuka kegiatan 
itu menyampaikan BA kali 
ini berbeda dari sebelum-
nya, dimana BA mahasis-
wa biasanya diperuntukan 
bagi mahasiswa yang sudah 
menyelesaikan program 
KKN, namun kali ini di-
peruntukan bagi mereka 
yang akan turun mengikuti 
program KKN.

Dengan harapan, ada isi 
materi BA yang bisa maha-
siswa implementasikan di 
masyarakat. “Sebelumnya 
itu yang sudah KKN, namun 
setelah kita mencari pola 
baru, kini yang ikut BA 
Mahasiswa adalah bagi me-
reka yang akan turun KKN, 
agar ada yang bisa mereka 
implementasikan nanti di 
masyarakat setelah belajar 

dari BA,”jelas Prof Rajindra. 
Rektor berharap, maha-

siswa yang akan turun KKN 
ini betul-betul aktif selama 
kurang lebih satu bulan 
setengah di masyarakat, 
serta memiliki sikap dan 
prilaku mencerminkan diri 
sebagai mahasiswa dari 
Kampus Biru Unismuh Palu 
yang menjunjung tinggi eti-
ka dan moralitas.

Di sisi lain, Prof Rajindra 
juga mengingatkan selain 
mahasiswa peserta KKN 
yang aktif juga Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL) 
harus pro aktif. “Olehnya 
saat penunjukan itu harus 
dimintai kesediaan untuk 
menjadi DPL dan siap aktif 
di lapangan.

 Agar tidak keluar dari 
tujuan KKN, DPL nya har-
us betul-betul orang pili-

han,”tegas Prof Rajindra.
Sementara itu,  Ketua 

LP2AIK Unismuh Palu, Dr. 
Fery, S.Sos., M.Si menyam-
paikan kepada peserta BA, 
bahwa selama mereka men-
gikuti program BA akan be-
lajar zikir dan pikir, untuk 
itu harus mengikhlaskan 
diri dan meluruskan niat 
untuk mengikuti program 
ini selama kurang lebih 
tiga hari. 

Salah satu yang akan me-
reka dapatkan nanti adalah 
pemahaman Wasathiyah 
yang artinya jalan tengah 
(moderat). 

“Bagi Muhammadiyah 
Wasathiyah bukan hanya 
jalan tengah atau moderat 
melainkan juga mencerah-
kan, sebagaimana tujuan 
organisasi ini didirikan oleh 
KH. Ahmad Dahlan,”se-

butnya.
Olehnya itu, peserta BA 

yang akan turun di masyara-
kat, diminta menjadi pence-
rah di tengah-tengah masy-
arakat, karena itulah tujuan 
dari Muhammadiyah didi-
rikan oleh Ahmad Dahlan. 
“Kader Muhammadiyah 
itu harus mempu menjadi 
lampu, menjadi penerang 
masyarakat, dan menjadi 
manusia terbaik yang mem-
beri manfaat atas kehadiran-
nya di desa,”sebutnya. 

Dr. Farid, SE., MM saat 
menyampaikan laporan, pe-
serta BA Mahasiswa kali ini 
sejumlah 63 orang, didomi-
nasi FKM 45 orang, menyu-
sul Fakultas Teknik 2 orang, 
Fakultas Hukum 2 orang, 
Fisip 2 orang, dan  Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis juga 2 
orang. ENG

FOTO bersama Rektor Unismuh Palu, Prof. Dr. H. Rajindra dengan peserta Baitul Arqam. FOTO: AMILUDDIN
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LEWAT BTCLS

Karhutla di 
Gunung Lembosa 
Lindu Hanguskan 
20 Hektare Lahan

IMIP Perkuat Ruang 
Aman melalui 

Layanan Kesehatan 
Mental Karyawan

Baca KOALISI Hal. 7

Baca KARHUTLA Hal. 7Baca SIGI Hal. 7

Baca POLRES Hal. 7

PT Vale dan Pemkab Kolaka Perkuat 
Kompetensi Tenaga Medis

Koalisi Sulteng Sampaikan
Lima Tuntutan Terkait DBH 

Polres Morowali 
Pasang Baliho 

Imbauan di Parkiran 
Kawasan IMIP

CEGAH CURANMOR

SULTENG RAYA - Koalisi Konsolidasi 
Rakyat Sulawesi Tengah (KRST) menyam-
paikan lima tuntutan kepada pemerintah 

pusat terkait dana bagi hasil (DBH) sumber 
daya alam mineral dan batu bara, terma-

suk percepatan revisi Keputusan Menteri 
ESDM Nomor 157.K/KU.01/MEM.S/2026.

Baca IMIP Hal. 7 Baca PT VALE Hal. 7

LIPKADA Center menggelar diskusi dan konsolidasi terkait Kepmen ESDM Nomor 157 tahun 2026 di Kota Palu, Sabtu (29/8/2026). FOTO: ANTARA/FAUZI LAMBOKA

Direktur Lembaga Infor-
masi Publik Keuangan Dae-
rah (Lipkada) Center Andi 
Ridwan Bataraguru di Palu, 
Sabtu, mengatakan koalisi 

juga meminta pemerintah 
mencairkan dana kurang 
salur DBH minerba yang 
menjadi hak Sulawesi Ten-
gah.

Tuntutan tersebut disam-
paikan dalam diskusi dan 
konsolidasi yang digelar 
Lipkada Center di Palu, 
Sabtu, dengan melibatkan 
elemen masyarakat sipil, 
mahasiswa, akademisi, dan 
perwakilan masyarakat Su-
lawesi Tengah.

“Tuntutan ini kami per-
juangkan sampai di peme-
rintah pusat. Kami juga 
menuntut pencairan dana 
bagi hasil sumber daya alam 
yang masih tertunda,” kata 
Andi.

Keputusan Menteri ESDM 

N o m o r  1 5 7 . K / K U . 0 1 /
MEM.S/2026 mengatur pe-
netapan daerah penghasil 
dan daerah pengolah sum-
ber daya alam mineral dan 
batu bara tahun 2026.

Dalam tuntutan perta-
ma, koalisi meminta Ke-
menterian ESDM merevisi 
keputusan tersebut dengan 
memasukkan Kabupaten 
Morowali, Morowali Utara, 
dan Kota Palu sebagai daer-
ah pengolah.

Koalisi juga meminta Ke-
menterian Keuangan men-
cairkan seluruh dana kurang 

salur DBH minerba Sulawesi 
Tengah periode 2023–2026 
yang mereka sebut men-
capai ratusan miliar rupiah.

Menurut koalisi, penun-
daan pencairan DBH ter-
sebut berdampak terhadap 
likuiditas APBD serta pe-
laksanaan pembangunan 
dan pelayanan publik di 
daerah.

Tuntutan ketiga berkaitan 
dengan transparansi formu-
la penerimaan negara bukan 
pajak (PNBP) dan audit 

BALIHO imbauan Kapolres Morowali tentang pencegahan 
curanmor. FOTO: IST

SULTENG RAYA – Dalam upaya mencegah 
terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan 
bermotor (Curanmor), Polres Morowali melalui 
jajaran Polsek Bahodopi memasang baliho imbauan 
Kapolres Morowali tentang pencegahan curanmor.

Kegiatan tersebut menyasar sejumlah kantong 
parkir kawasan PT IMIP, termasuk wilayah Desa 
Fatufia dan Desa Labota, Kecamatan Bahodopi, 
Kabupaten Morowali, Jumat (28/8/2026).

Kapolres Morowali AKBP Reza Khomeini, S.I.K., 
menegaskan bahwa upaya pencegahan Curanmor 
tidak hanya menjadi tanggung jawab Kepolisian, 
tetapi membutuhkan peran serta dan kewaspadaan 
seluruh masyarakat.

“Pemasangan baliho ini merupakan salah satu 
langkah preventif untuk mengingatkan masyarakat 
agar selalu waspada terhadap potensi terjadinya 
Curanmor. Kami mengajak seluruh pengguna 
kendaraan untuk tidak memberikan celah kepada 
pelaku kejahatan dengan selalu memastikan ken-
daraan diparkir di tempat yang aman dan terkunci 
dengan baik,” tegasnya.

DEPUTY Manager Health-OHS Department PT IMIP, dr. Ferdy 
Nurhadi, MKK, HIU., dalam sebuah edukasi pengenalan IMIP Men-
tal Health Center (IMHC) sebagai unit layanan kesehatan mental 
bagi karyawan di kawasan IMIP. FOTO: DEPARTEMEN MEDIA PT IMIP

SULTENG RAYA – Di tengah perkembangan 
aktivitas industri pengolahan, dukungan psikologis 
sangat penting dalam menunjang lingkungan kerja 
yang aman dan produktif. PT Indonesia Morowali 
Industrial Park (IMIP) dalam usaha pengolahan ni-
kel dari hulu ke hilir mengembangkan IMIP Mental 
Health Center (IMHC) sebagai unit kerja pelayanan 
dan pendampingan psikologis bagi karyawan.

IMHC resmi dibentuk pada 1 Oktober 2024 
dalam koordinasi Departemen Health-OHS PT 
IMIP. Deputy Manager Health-OHS Department 
PT IMIP, dr. Ferdy Nurhadi, MKK, HIU., menje-
laskan, karakteristik pekerjaan kawasan industri 
jadi pertimbangan penting dalam pengembangan 
layanan tersebut. Menurutnya, aspek psikologis 
perlu dikelola sebagai salah satu dari lima faktor 
bahaya di lingkungan kerja.

SUASANA kegiatan BTCLS Batch II di Gedung Lantai 4 RSUD Benyamin Guluh, Kolaka, Jumat (28/8/2026). FOTO: DOK. PT VALE

SULTENG RAYA - Per-
tumbuhan penduduk dan 
meningkatnya kebutuhan 
pelayanan medis menuntut 
penguatan ekosistem kese-
hatan secara menyeluruh.

Selain ketersediaan fasi-
litas, kualitas layanan juga 
ditentukan oleh kompetensi 
tenaga medis, kesiapan rum-
ah sakit dalam menangani 
kondisi kegawatdaruratan, 
serta kolaborasi antara pe-
merintah, dunia usaha, dan 
fasilitas pelayanan kese-
hatan.

Untuk mendukung upaya 
tersebut, PT Vale Indonesia 
Tbk (PT Vale), sebagai bagi-
an dari Mining Industry In-
donesia (MIND ID), berkola-
borasi dengan Pemerintah 
Kabupaten Kolaka melalui 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Kolaka dan RSUD Benyamin 
Guluh menyelenggarakan 
pelatihan dan sertifikasi 
Basic Trauma Cardiac Life 
Support (BTCLS) Batch II.

Pelatihan yang berlangs-
ung di Gedung Lantai 4 
RSUD Benyamin Guluh, 
Kolaka, Jumat (28/8/2026), 
ini dirancang untuk me-
ningkatkan kemampuan 
tenaga kesehatan dalam 

memberikan penanganan 
awal terhadap kondisi ke-
gawatdaruratan, khususnya 
kasus trauma dasar dan 
kegawatdaruratan jantung.

TIM gabungan dari TNI, Polri, pemerintah desa hingga 
masyarakat melakukan apel siaga karhutla di Keca-
matan Lindu, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, Minggu 
(30/8/2026). FOTO: ANTARA/CAMAT LINDU

SULTENG RAYA - 
Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) 
Kabupaten Sigi, Sula-

wesi Tengah (Sulteng), 
menyebutkan belum 

Sigi Raih Penghargaan 
The Most Interactive 
di APKASI Otonomi 

Expo 2026

BUPATI SIGI, Mohamad Rizal Intjenae menerima penghargaan The Most Interactive ajang APKASI Otonomi 
Expo (AOE) 2026 di ICE BSD, Tangerang, Banten, Sabtu (29/8/2026) FOTO : IST

SULTENG RAYA - Ka-
bupaten Sigi kembali meno-
rehkan prestasi di tingkat 
nasional. Keikutsertaan Sigi 
dalam ajang APKASI Oto-
nomi Expo (AOE) 2026, 
berbuah penghargaan The 
Most Interactive atau Juara 
Nasional Paling Interaktif.

Penghargaan tersebut 
diraih pada pelaksanaan 
AOE 2026, di ICE BSD, 
Tangerang, Banten, Sabtu 
(29/8/2026), sekaligus men-
ambah catatan prestasi Ka-
bupaten Sigi dalam ajang 



SULTENG NAMBASO2 SULTENG RAYA
SENIN, 31 AGUSTUS 2026

SULTENG RAYA – Peristiwa 
kebakaran lahan melanda kawasan 
di Jalan Perumahan Delta, Kelura-
han Kabonena, Kecamatan Ulujadi, 
Kota Palu, Minggu (30/8/2026) 
siang. Lahan kosong seluas kurang 
lebih 1 hektare milik warga hangus 
terbakar.

Kondisi vegetasi semak belukar 
yang mengering akibat suhu ek-
strem musim kemarau, ditambah 
tumpukan sampah rumah tangga 
di area tersebut, membuat koba-
ran api dengan cepat meluas dan 
membesar.

Menindaklanjuti kejadian ter-
sebut, tim gabungan langsung 
dikerahkan ke lokasi. Sebanyak 3 
unit armada Dinas Pemadam Ke-
bakaran Kota Palu, 1 unit Damkar 
Provinsi Sulteng, serta 1 unit mobil 
Water Tank dari Kodim 1306/Palu 
diterjunkan untuk memadamkan 
kobaran api.

Aksi pemadaman di lapangan 
dipimpin langsung oleh Danramil 
Palu Barat Kapten Inf. Arnol Paretta 
bersama personel Polsek Palu Barat 
dan Bhabinkamtibmas Kelurahan 

Kabonena. Petugas bergerak cepat 
mengamankan lokasi, mensterilkan 
area dari kerumunan warga, serta 
mengarahkan pemadaman hingga 
api berhasil dijinakkan kurang 
lebih selama 1 jam.

Kapolsek Palu Barat, Iptu Irfan 
M mengatakan, tidak ada korban 
jiwa maupun kerugian materil 
dalam peristiwa kebakaran lahan 
itu.Penyebab pasti kebakaran 
masih dalam proses penyelidikan 
pihak kepolisian, namun dugaan 
sementara api berasal dari sisa 
pembakaran sampah yang men-
jalar.

Pihaknya bersama pihak Ke-
lurahan Kabonena mengimbau 
masyarakat untuk tidak membuang 
puntung rokok sembarangan serta 
menghentikan aktivitas membuka 
lahan atau membakar sampah di 
tengah kondisi cuaca panas ekst-
rem saat ini. Pemerintah daerah 
juga diharapkan segera memasang 
spanduk imbauan bahaya kebaka-
ran hutan dan lahan (Karhutla) di 
titik-titik rawan guna mencegah 
kejadian serupa.AMR

Lahan Seluas 
1 Hektare di 

Kabonena Terbakar

PETUGAS berjibaku memadamkan kebakaran lahan yang di kompleks Peruma-
han Delta, Kelurahan Kabonena, Kota Palu, Minggu (30/8/2026). FOTO: IST

SULTENG RAYA – Kecelakaan 
kerja terjadi di jalan houling PT Rai-
han Catur Putra (RCP), Desa Torete, 
Kecamatan Bungku Pesisir, Kabupa-
ten Morowali, Sabtu (29/8/2026). 
Peristiwa tersebut mengakibatkan 
seorang karyawan yang bekerja 
sebagai driver(sopir) dump truck 
meninggal dunia.

Korban diketahui bernama Masdin 
(36), warga Desa Wawoheo, Keca-
matan Wiwirano, Kabupaten Konawe 
Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara.

Kapolsek Bungku Selatan Iptu 
M. Iqbal, S.H., mengatakan setelah 
mendapat informasi, Kapolsek ber-
sama personelnya langsung menda-
tangi Tempat Kejadian Perkara (TKP) 
untuk melakukan penanganan awal 
dan evakuasi terhadap korban.

“Setelah menerima laporan, perso-
nel Polsek Bungku Selatan langsung 
menuju lokasi kejadian untuk mela-
kukan Tindakan Pertama di Tempat 
Kejadian Perkara (TPTKP) awal serta 
penanganan dan evakuasi terhadap 
korban,” ujar M. Iqbal.

Lebih lanjut, Kapolsek Bungku 
Selatan menjelaskan bahwa pihaknya 
telah melakukan sejumlah langkah 
penanganan pascakejadian, diantara-
nya mendatangi TKP dan melakukan 
evakuasi terhadap korban, serta ber-
koordinasi dengan pihak perusahaan 
terkait kecelakaan kerja tersebut.

Selain itu, Kapolsek juga men-
gatakan, pihak kepolisian juga me-
lakukan telah berkoordinasi dengan 
keluarga korban guna memastikan 
proses penanganan dan pemulangan 

korban dapat dilakukan dengan baik.
“Selain melakukan evakuasi, kami 

juga berkoordinasi dengan pihak 
perusahaan dan keluarga korban 
untuk memastikan seluruh pro-
ses penanganan berjalan dengan 
baik,”jelasnya.

Kapolsek menambahkan, pihak-
nya juga telah membuat surat penola-
kan autopsi berdasarkan kesepa-
katan dan permintaan pihak keluarga 
korban, sebagai bagian dari proses 
penanganan administrasi terhadap 
korban.

Kapolsek memastikan penanganan 
kejadian dilakukan secara cepat dan 
sesuai prosedur, serta terus berkoor-
dinasi dengan pihak terkait untuk 
memastikan situasi di lokasi tetap 
aman dan kondusif. VAN

SULTENG RAYA— Dalam upaya 
memelihara keamanan dan keterti-
ban masyarakat (kamtibmas) serta 
mengantisipasi potensi gangguan 
kejahatan jalanan, jajaran Polsek 
Liang Polres Banggai Kepulauan 
menggelar Patroli Kegiatan Rutin 
Yang Ditingkatkan (KRYD) dengan 
fokus utama pencegahan aksi pre-
manisme, Minggu (30/8/2026) pagi.

Kegiatan pengamanan preventif 
tersebut dipimpin langsung oleh 
Komandan Regu Piket Aiptu Supardi 
Dg Tommi bersama jajaran personil 
Polsek Liang, yakni Bripka Crin Adik 
Putra dan Brigpol Muh Syaiful. Pa-
troli menyisir dua wilayah strategis 
di Kecamatan Peling Tengah, yaitu 
Desa Luk dan Desa Tunggaling.

Selain menyasar area pusat aktivi-
tas warga dan tempat berkumpulnya 
masyarakat, petugas juga melakukan 
pemantauan ketat terhadap lalu 
lintas. Fokus pemeriksaan meliputi 
kedisiplinan penggunaan helm 

standar SNI, kelengkapan dokumen 
kendaraan, pengawasan terhadap 
penggunaan knalpot bogar/brong 
yang meresahkan warga, hingga 
pencegahan peredaran senjata tajam 
(sajam), minuman keras (miras), serta 
obat-obatan terlarang.

Kapolsek Liang Polres Banggai 
Kepulauan, Ipda Keroi D. Ludeng 
menegaskan bahwa patroli ini me-
rupakan langkah persuasif dan 
preventif institusi Polri dalam mem-
berikan kepastian rasa aman kepada 
masyarakat saat menjalankan aktivi-
tas harian.

“KRYD ini kami laksanakan untuk 
memastikan situasi kamtibmas di 
wilayah hukum Polsek Liang tetap 
kondusif dan bebas dari segala ben-
tuk aksi premanisme maupun tindak 
kejahatan lainnya,”kata  Keroi.

Dalam pelaksanaan di lapangan, 
petugas mengedepankan pende-
katan humanis dengan memberikan 
himbauan langsung kepada warga. 

Masyarakat diingatkan untuk senan-
tiasa menjaga ketertiban lingkungan, 
memeriksa kelengkapan surat-su-
rat kendaraan sebelum bepergian, 
serta tidak membawa senjata tajam 
maupun mengonsumsi miras saat 
berkendara.

Berdasarkan hasil pemantauan 
hingga berakhirnya kegiatan, petu-
gas tidak menemukan adanya warga 
atau pengendara yang membawa 
senjata tajam, mengonsumsi alkohol, 
maupun membawa obat-obatan 
terlarang. Seluruh rangkaian patroli 
berjalan dengan lancar, aman, dan 
terkendali.

Melalui kegiatan rutin yang di-
tingkatkan ini, Polsek Liang berko-
mitmen untuk terus hadir di tengah 
masyarakat guna meminimalisir 
potensi tindak kriminalitas. Langkah 
konsisten ini diharapkan dapat terus 
mempererat sinergi antara kepolisian 
dan masyarakat dalam menjaga sta-
bilitas keamanan wilayah. AMR

SULTENG RAYA — Un-
tuk mengasah profesiona-
lisme dan kesiapsiagaan 
personel dalam mendukung 
tugas kepolisian di lapan-
gan, Kapolres Sigi AKBP 
Kari Amsah Ritonga, secara 
berkala dan berkelanjutan 
memimpin latihan menem-
bak di Lapangan Wirasatya 
Polres Sigi, belum lama ini.

Kegiatan yang turut di-
hadiri Wakapolres Sigi dan 
para pejabat utama Polres 
Sigi tersebut merupakan 
bagian dari pembinaan per-
sonel secara berkelanjutan, 
khususnya dalam meme-
lihara dan meningkatkan 
keterampilan menembak 
serta kecakapan mengguna-
kan senjata api dinas secara 

tepat, terukur dan bertang-
gung jawab.

Dalam pelaksanaannya, 
Kapolres menekankan di-
siplin, ketenangan, pengen-
dalian diri dan prosedur 
keselamatan. Kegiatan ini 
sekaligus menjadi sarana 
evaluasi dan pemeliharaan 
kemampuan agar perso-
nel senantiasa siap meng-
hadapi tuntutan tugas di 
lapangan.

“Kemampuan menembak 
harus terus dilatih secara 
berkala dan berkelanjutan, 
dengan diiringi disiplin, 
pengendalian diri dan tang-
gung jawab. Sehingga, ke-
mampuan tersebut dapat 
digunakan secara tepat dan 
sesuai ketentuan dalam 

mendukung pelaksanaan 
tugas,” ujar Kapolres.

Latihan yang dilakukan 
secara berkala dan berke-
lanjutan diharapkan tidak 
hanya menjaga keterampi-
lan teknis personel, tetapi 
juga membentuk kesiapan 
dan sikap profesional dalam 
menghadapi berbagai si-
tuasi. 

Dengan kemampuan 
yang terpelihara, perso-
nel diharapkan mampu 
menjalankan tugas seca-
ra optimal dengan tetap 
mengutamakan ketepatan, 
keselamatan dan tanggung 
jawab dalam memberikan 
perlindungan, pengayoman 
serta pelayanan kepada 
masyarakat. AMR

SEORANG sopir truk, yang meninggal dunia setelah mengalami kecelakaan kerja di Jalan Houling PT RCP, saat akan dievakuasi 
oleh petugas, Sabtu (29/8/2026). FOTO: IST

Kecelakaan Kerja di 
Jalan Houling PT RCP, 
Sopir Truk Meninggal

KAPOLRES Sigi, AKBP Kari Amsah Ritonga, saat memimpin latihan menembak personel di lapan-
gan tembak Wirasatya Polres Sigi, belum lama ini. FOTO: HUMAS POLRES SIGI

Personel Ditekankan Rutin 
Latih Kemampuan Menembak

PERSONEL Polsek Liang, saat melaksanakan patroli cegah premanisme di wilayah Kecamatan Peling Tengah, Kabuopaten 
Bangkep, Minggu (30/8/2026). FOTO: IST

Polsek Liang Gencarkan 
Patroli Cegah Premanisme

POLRES SIGI
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Langkah ini merupa-
kan wujud komitmen PLN 
dalam mendukung pem-
bangunan berkelanjutan 
serta pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs).

Melalui program berbasis 
Community Involvement 
and Development (CID) ini, 
PLN melengkapi kawasan 
wisata dengan berbagai 
infrastruktur penunjang. 

SULTENG RAYA - Hu-
jan dengan intensitas ting-
gi dan durasi cukup lama 
menyebabkan banjir di se-
jumlah desa di Kecamatan 
Kasimbar, Kabupaten Parigi 
Moutong, Sulawesi Tengah, 
Jumat (28/8/2026) pagi.

Banjir mulai terjadi sekitar 
pukul 05.30 WITA setelah air 
sungai meluap dan mengge-
nangi pemukiman warga di 
Dusun I Tanjung, Desa La-
buan Donggulu, Dusun IV 
Desa Peningka, serta Dusun 
I Desa Laemanta. Ketinggian 
air dilaporkan mencapai 
sekitar 50 sentimeter.

Selain merendam pemuki-
man, banjir juga membawa 
material tanah dan batu 
hingga menutup sebagian 
ruas Jalan Trans Sulawesi. 
Kondisi tersebut sempat 
menghambat arus lalu lintas 
masyarakat.

Menyikapi kondisi ter-
sebut, personel Koramil 
1306-19/Kasimbar bersama 
pemerintah desa, Bhabin-
kamtibmas, dan masyarakat 
bergerak cepat memban-
tu warga terdampak serta 
melakukan penanganan di 
lokasi.

Danramil 19/Kasimbar 
bersama Babinsa kemu-
dian berkoordinasi untuk 
mendapatkan dukungan 
alat berat guna membersi-
hkan material pasir, batu, 
serta pohon tumbang yang 
menutupi ruas Jalan Trans 
Sulawesi.

Sekitar pukul 09.00 WITA, 
alat berat jenis loader mulai 

dioperasikan untuk mem-
bersihkan material dan po-
hon tumbang sehingga akses 
jalan dapat kembali dilalui 
masyarakat.

Sementara itu, kondisi 
air pada pukul 09.25 WITA 
mulai berangsur surut. War-
ga kemudian melakukan 
pembersihan rumah ma-
sing-masing dari sisa ge-
nangan dan material yang 
terbawa banjir.

Berdasarkan pendataan 
sementara, sebanyak 15 ke-
pala keluarga (KK) terdam-
pak genangan banjir dan 
Tidak terdapat korban jiwa 
akibat kejadian tersebut.

Dandim 1306/Kota Palu 
telah memerintahkan Pa-
bung Parigi Moutong, Dan-
ramil 19/Kasimbar, dan 
para Babinsa untuk terus 
membantu masyarakat ter-
dampak serta melakukan 
pemantauan perkembangan 
situasi di wilayah.

Selain itu, jajaran Kodim 
1306/Kota Palu berkoor-
dinasi dengan BPBD Ka-
bupaten Parigi Moutong 
dalam rangka penanganan 
dan pemantauan kondisi 
pascabanjir.

TNI bersama pemerintah 
daerah dan seluruh unsur 
terkait akan terus melaku-
kan pemantauan serta mem-
bantu masyarakat apabila 
terjadi perkembangan situa-
si, sebagai bentuk komitmen 
untuk hadir dan memberi-
kan bantuan secara cepat 
di tengah masyarakat yang 
terdampak bencana.*/YAT

PERSONEL Koramil 1306-19/Kasimbar bersama pemerintah 
desa, Bhabinkamtibmas, dan masyarakat saat melakukan penan-
ganan di lokasi banjir. FOTO: DOK TNI

TNI Bergerak Cepat Bantu Warga 
Terdampak Banjir di Kasimbar

MANAJEMEN PT PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo (UID Suluttenggo) berfose di Kawasan Wisata Karampuana di 
Desa Towale, Kecamatan Banawa Tengah, Kabupaten Donggala. FOTO: PLN

Dorong Ekonomi dan Pariwisata Daerah, 
PLN Resmikan Kawasan Wisata Karampuana Donggala

SULTENG RAYA - Ke-
sehatan menjadi salah satu 
aspek penting dalam men-
unjang produktivitas dan 
pelaksanaan tugas seha-
ri-hari. Berangkat dari ke-
pedulian tersebut, Kantor 
Imigrasi (Kanim) Kelas I TPI 
Palu menggelar Sosialisasi 
Kesehatan tentang Kanker 
dan Tumor bagi seluruh 
pegawai.

Kegiatan yang dilaksana-
kan pada Jumat, 28 Agustus 
2026, bertempat di Aula 
Adiwinata ini merupakan 
bagian dari upaya untuk 
meningkatkan pengetahu-
an dan kesadaran pegawai 
mengenai pentingnya men-
jaga kesehatan.

Sosialisasi tersebut di-
laksanakan berdasarkan 
permohonan dari Yayasan 
Sosialisasi Kanker Indo-
nesia terkait pelaksanaan 
kegiatan Sosialisasi Kanker 
dan Tumor.

Melalui kegiatan ini, para 
pegawai Kantor Imigra-
si Kelas I TPI Palu diha-
rapkan dapat memperoleh 
wawasan yang bermanfaat 
mengenai kanker dan tumor 
serta semakin meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya 
menjaga kesehatan.

Kantor Imigrasi Kelas 
I TPI Palu terus berupa-
ya mendorong terciptanya 
lingkungan kerja yang tidak 
hanya produktif dalam men-
jalankan tugas dan fungsi 
pelayanan keimigrasian, 
tetapi juga memiliki kepe-
dulian terhadap kesehatan 
seluruh pegawai.

Dengan semangat men-
jaga kesehatan bersama, 
kegiatan ini diharapkan 
dapat menjadi pengingat 
bahwa menjaga kesehatan 
merupakan langkah penting 
dalam mendukung kualitas 
hidup dan pelaksanaan tu-
gas secara optimal.*/YAT

Tingkatkan Kepedulian 
Kesehatan, Kanim Palu Gelar 
Sosialisasi Kanker dan Tumor

SULTENG RAYA - Per-
sonel Kompi 3 Batalyon B 
Pelopor Satbrimobda Sul-
teng bergerak cepat melaku-
kan pemadaman kebakaran 
hutan dan lahan (karhutla) 
di Desa Bonebae 2, Keca-
matan Ulubongka, Kabupa-
ten Tojo Una-Una (Touna). 

Pemadaman dipimpin 
langsung oleh Danki 3 Ba-
talyon B Pelopor AKP Bak-
hdar bersama Bhabinkam-
tibmas Desa Bonebae 2 dan 

petugas Damkar Kabupa-
ten Tojo Una-Una, Sabtu 
(29/08/2026). 

Kebakaran terjadi pada 
lahan dan berpotensi meluas 
ke area lainnya. Setelah me-
nerima informasi mengenai 
kejadian tersebut, AKP Bak-
hdar segera menginstruksi-
kan personel untuk bergerak 
menuju lokasi guna mela-
kukan penanganan secepat 
mungkin.

Setibanya di lokasi, perso-

Brimob Bersama Damkar Touna 
Padamkan Karhutla di Desa Bonebae 2

nel bersama Bhabinkamtib-
mas dan Damkar langsung 
melakukan pemadaman 
terhadap titik api. Upaya 
tersebut dilakukan untuk 
mengendalikan kobaran api 
sekaligus mencegah ram-
batan api menuju lahan lain 
di sekitar lokasi kebakaran.

Dalam pelaksanaan pema-
daman, personel berjibaku 
bersama unsur terkait den-
gan memanfaatkan perala-
tan yang tersedia. Koordina-
si dilakukan secara langsung 
di lokasi agar proses pema-
daman dapat berlangsung 
secara efektif dan api dapat 
segera dikendalikan.

Danki 3 Batalyon B Pe-
lopor AKP Bakhdar men-
gatakan bahwa kecepatan 
dalam merespons laporan 
kebakaran menjadi hal pen-
ting untuk mencegah api 
semakin meluas. 

Pemadaman dilakukan 
sebagai langkah pencegahan 
agar kebakaran tidak ber-
kembang menjadi lebih luas 
dan menimbulkan dampak 
terhadap lahan masyarakat 
di sekitarnya.

Respons cepat dan kolabo-
rasi antara personel Kompi 
3 Batalyon B Pelopor, Bha-
binkamtibmas, Damkar, 
serta masyarakat menja-
di bagian penting dalam 
penanganan karhutla di 
wilayah Desa Bonebae 2. 
Kegiatan tersebut sekaligus 
menunjukkan kesiapsiagaan 
personel dalam membantu 
masyarakat menghadapi ke-
jadian kebakaran di wilayah 
tugasnya.*/YAT

SULTENG RAYA – PT PLN (Persero) Unit 
Induk Distribusi Sulawesi Utara, Sulawesi 
Tengah, dan Gorontalo (UID Suluttenggo) 
meresmikan Program Tanggung Jawab So-
sial dan Lingkungan (TJSL) Pengembangan 
Kawasan Wisata Karampuana di Desa Towa-
le, Kecamatan Banawa Tengah, Kabupaten 
Donggala.

Fasilitas yang dibangun me-
liputi jembatan penghubung 
sepanjang 150 meter, 10 
unit gazebo kayu, toilet dan 
shower outdoor, aula per-
temuan, gapura kawasan, 
hingga set meja-kursi dan 
payung untuk kenyamanan 
para wisatawan.

General Manager PLN 
UID Suluttenggo, Usman 
Bangun, menegaskan bah-
wa intervensi TJSL PLN 
berfokus pada penciptaan 
ekosistem ekonomi mandiri 
yang memberikan dampak 
jangka panjang bagi masya-
rakat setempat.

“Kawasan Wisata Karam-
puana kami harapkan men-
jadi pendorong ekonomi 

baru bagi warga Desa To-
wale. Pembangunan fasilitas 
ini dirancang untuk mencip-
takan multiplier effect mulai 
dari peningkatan kunjun-
gan wisatawan, terbukanya 
lapangan kerja, hingga men-
jadi sarana promosi produk 
unggulan daerah, khusus-
nya perajin kain tenun khas 
Donggala,” tegas Usman.

Selain pembangunan fisik, 
program ini juga berfokus 
pada penguatan kapasitas 
sumber daya manusia. PLN 
secara khusus mendorong 
keterlibatan kelompok sa-
dar wisata (Pokdarwis) dan 
BUMDes dalam tata kelola 
kawasan, serta menyediakan 
ruang khusus bagi UMKM 

lokal untuk memasarkan 
produk kerajinan dan kuli-
ner. Integration ini memas-
tikan wisatawan tidak hanya 
menikmati keindahan alam, 
tetapi juga mengenal lebih 
dekat warisan budaya lokal.

Mewakili Bupati Dong-
gala, Kepala Dinas Pariwi-
sata Kabupaten Donggala, 
Muhammad, S.STP., M.Si., 
mengapresiasi kontribusi 
nyata PLN. Menurutnya, 
kolaborasi ini menjadi mo-
dal penting dalam menga-
winkan sektor pariwisata 
dengan penguatan ekonomi 
kreatif masyarakat desa.

Sementara itu, Kepa-
la Desa Towale, Subhan 
Thahir,  menyampaikan 

terima kasih dan mene-
gaskan komitmen seluruh 
elemen masyarakat mulai 
dari BUMDes Gerbang Mas, 
Pokdarwis, lembaga adat, 
hingga tokoh masyarakat 
untuk mengelola serta men-
jaga kelestarian aset yang 
telah dibangun agar man-
faatnya dirasakan secara 
berkelanjutan.

Acara peresmian tersebut 

turut dihadiri oleh perwa-
kilan Universitas Tadulako, 
Camat Banawa Tengah, In-
spektorat Kabupaten Dong-
gala, serta jajaran tokoh 
masyarakat. Sinergi lintas 
sektor ini diharapkan mam-
pu menjadikan Kawasan 
Wisata Karampuana sebagai 
destinasi unggulan yang 
mandiri dan berwawasan 
lingkungan.*/HJ

PERSONEL Kompi 3 Batalyon B Pelopor Satbrimobda Sulteng saat melakukan pemadaman kebaka-
ran hutan dan lahan (karhutla) di Desa Bonebae 2, Kecamatan Ulubongka, Kabupaten Tojo Una-Una 
(Touna). FOTO: DOK BRIMOB SULTENG

KANTOR Imigrasi (Kanim) Kelas I TPI Palu saat menggelar Sosia-
lisasi Kesehatan tentang Kanker dan Tumor bagi seluruh pegawai 
pada Jumat, 28 Agustus 2026, di Aula Adiwinata. FOTO: HUMAS 
KANTOR IMIGRASI KELAS I TPI PALU
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FORD EVEREST 4X2 XLT 2.5 AT 2012 
DD1989UB. HONDA-BRIO-RS1.2ATDF 2018 
DN1731NJ. TOYOTA-ALL NEW RUSH-TRD 
SPORTIVO 1.5 AT 2020 DN1836NC.

TOYOTA-ALL NEW AVANZA-VVTI G 1.3 MT 
2011 DN1968ME. YAMAHA-YZF-R15 2018 
DC3528XL. YAMAHA-JUPITERZ1-CW 2020 
DC3552XP.

YAMAHA-AEROX-155 VVA R 2019 DN4699PF.

TOYOTA-GRAND NEW INNOVA-DIESEL G 2.5 
MT 2015 DN1445CC. YAMAHA-LEXI-STD 2019 
DN2916RV.

TOYOTA-CALYA-G 1.2 MT 2019 DN1562EE

PT BFI FINANCE PALU
(0451-422678)

Penawaran Atas Unit :

Menurut Putri, pening-
katan permintaan paling 
terasa saat pelaksanaan tra-
disi walima dalam rangka 
peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW. 

Tradisi yang biasa dilaksa-
nakan masyarakat Goron-
talo pada rentang 25-31 
September ini membuat 
volume penjualan hariannya 
meroket drastis.

"Kalau ada acara keaga-
maan, penjualan bisa sampai 
400 bak per hari. Kalau hari 
biasa sekitar 50 sampai 80 
bak," ujar Putri, Selasa.

DEFINISI DAN 
KEUNGGULAN TELUR 

CAMPUR
Telur campur merupakan 

telur ayam yang dalam satu 
baknya terdiri atas berbagai 
ukuran dan tidak disortir 
berdasarkan keseragaman. 
Komoditas ini menjadi in-
caran para pedagang eceran 
untuk dijual kembali karena 
potensi keuntungannya.

"Biasanya pedagang men-
gambil 50 sampai 100 bak. 
Kalau telur campur lebih 
menguntungkan karena 
bisa dijual kembali sesuai 
ukurannya," jelas Putri. 
Strategi ini memungkinkan 
pedagang menyortir dan 
memasarkan telur dengan 
harga berbeda berdasarkan 
ukuran.

Pasokan dan Distribusi
Lapak Aisyah memasok 

telur ayam lokal secara par-

TINGGINYA permintaan dorong kenaikan harga telur di Gorontalo. FOTO: ANT

Tradisi Maulid 
Dongkrak Harga 

Telur di Gorontalo

SULTENG RAYA - Harga telur ayam di 
Gorontalo mengalami kenaikan signifi kan, 
didorong oleh lonjakan permintaan untuk 
memenuhi kebutuhan tradisi keagamaan. 
Salah satu pedagang di Lapak Aisyah, Putri 
Hasan, mengonfi rmasi harga telur campur 
kini menembus Rp56 ribu per bak, melonjak 
dari harga normal yang berkisar antara Rp41 
ribu hingga Rp50 ribu per bak.

tai maupun eceran, dengan 
harga yang mengacu pada 
harga di tingkat kandang. 
Sebagian pasokan berasal 
dari kandang milik sendiri 
yang berlokasi di Keca-
matan Isimu, Kabupaten 
Gorontalo.

Untuk mendukung dis-
tribusi, lapak ini mengan-
dalkan lima unit kendaraan 
canvass yang menjangkau 
wilayah Kabupaten Goron-
talo, Kabupaten Gorontalo 
Utara, dan Kota Gorontalo. 
Putri menjelaskan bahwa 
peningkatan permintaan 
dalam jumlah besar pada 
momentum tertentu turut 
memengaruhi harga karena 
pasokan tidak dapat langs-
ung menyesuaikan dengan 
lonjakan kebutuhan.

Proyeksi Harga Akhir 
Tahun

Putri memperkirakan har-
ga telur masih berpotensi 
naik menjelang akhir tahun 
jika permintaan kembali 
meningkat. Ia menekan-
kan pentingnya menjaga 
ketersediaan pasokan agar 
peningkatan permintaan 
tidak semakin mendorong 
kenaikan harga telur di ting-
kat perdagangan.RPB

SULTENG RAYA - Lebih 
dari 70 entitas biro per-
jalanan umrah, yang me-
wakili lebih dari tiga juta 
jamaah di seluruh dunia, 
mengikuti tur di Makkah. 
Hal ini untuk memperluas 
pengalaman sejarah dan 
budaya dalam paket umrah 
internasional.

Pada Selasa (25/8/2026), 
Komisi Kerajaan untuk Kota 
Makkah dan Tempat-Tem-
pat Suci, bekerja sama den-
gan Kementerian Haji dan 
Umrah, menyelenggarakan 
tur pengenalan tersebut. 

Tur ini bertujuan mem-
bantu perusahaan Umrah, 
agen luar negeri, dan ope-
rator perjalanan mengem-
bangkan program yang 
lebih beragam dengan me-
madukan ibadah Umrah 
dan kunjungan terkurasi 
ke berbagai situs bersejarah 
dan budaya di Makkah.

Program tersebut men-
cakup kunjungan ke empat 
destinasi dan empat pen-
galaman pilihan. Sehingga 
para peserta dapat melihat 
secara langsung konten, 

FOTO: IST

Saudi Bantu Operator Global Lakukan Diversifi kasi Paket Umrah
layanan, dan kegiatan yang 
dapat dimasukkan ke dalam 
rencana perjalanan mereka.

Tur tersebut juga mem-
perkenalkan sejumlah situs 
dan landmark di Makkah 
kepada para peserta, ter-
masuk platform “Discover 
Makkah” serta perannya 
dalam mendukung peren-
canaan destinasi.

Menurut Saudi Press 
Agency (SPA), penyeleng-
gara mengatakan bahwa 
tur ini dirancang untuk 
menunjukkan berbagai cara 
meningkatkan pengalaman 
jemaah dengan memperlu-
as pilihan kegiatan di luar 
rangkaian ibadah utama.

Tujuannya adalah mem-
bantu perusahaan men-
gembangkan program yang 
memadukan Umrah dengan 
eksplorasi sejarah dan bu-
daya, dengan pilihan yang 
disesuaikan dengan berba-

pengalaman wisata, sehing-
ga mereka dapat menjajaki 
peluang kerja sama.

Para pejabat mengatakan 
koordinasi tersebut dapat 
mendukung terciptanya 
produk yang lebih kompe-
titif sekaligus meningkatkan 
pemasaran di pasar inter-
nasional. Hasil awalnya, 
beberapa perusahaan mulai 
berdiskusi untuk mengem-
bangkan produk dan paket 
baru yang berkaitan dengan 
pengalaman Umrah.

Sebagai bagian dari tindak 
lanjut, perusahaan peserta 
dihubungkan dengan pe-
mandu wisata Saudi yang 
menguasai berbagai bahasa, 
sehingga memperluas pili-
han bagi pengunjung dari 
beragam pasar dan latar 
belakang budaya.

Penyelenggara mengata-
kan upaya ini juga memper-
kuat peran talenta nasional 

dalam memperkenalkan se-
jarah, budaya, dan berbagai 
situs di Makkah.

Inisiatif tersebut merupa-
kan bagian dari upaya yang 
lebih luas untuk memper-
kuat integrasi dengan sektor 
Umrah, perjalanan, dan pa-
riwisata, serta membangun 
jaringan mitra yang mam-
pu mengembangkan dan 

memasarkan produk serta 
pengalaman yang berkaitan 
dengan Makkah.

Hal ini bertujuan men-
diversifikasi pilihan bagi 
jemaah Umrah dan mem-
perkuat kehadiran Makkah 
sebagai destinasi dalam 
program yang ditawarkan 
oleh perusahaan-perusa-
haan internasional.RPB

gai minat, menurut laporan 
tersebut. 

Tur ini juga memfasilitasi 

interaksi langsung antara 
perusahaan peserta, penge-
lola destinasi, dan penyedia 

SULTENG RAYA - Keba-
karan terjadi di area lahan 
hutan kawasan Gunung 
Geulis, Kecamatan Pabua-
ran, Kabupaten Sukabumi, 
Selasa (25/8/2026) malam. 
Tim gabungan polisi, TNI, 
Dinas Kebakaran dan masy-
arakat berupaya memadam-
kan api hingga akhirnya 
dapat dipadamkan.

Kapolsek Lengkong AKP 
Awan Ridwan mengatakan 
kebakaran diketahui terjadi 
sekitar pukul 19.00 WIB di-
duga menghanguskan lahan 
seluas 4 hektar. Ia menyebut 
api diduga berasal dari area 
pinggir jalan di sekitar per-
kampungan Pasir Bitung.

“Kami bersama unsur 
terkait dan masyarakat ber-
gerak cepat melakukan pe-
madaman. Alhamdulillah, 
sekitar pukul 21.00 WIB 
api berhasil dipadamkan," 
ucap dia, dikutip Rabu 
(26/8/2026).

Ia mengatakan pihaknya 
tetap melakukan pemantau-
an untuk mengantisipasi api 
muncul kembali. Awan me-
lanjutkan kawasan tersebut 
banyak terdapat daun-daun 
dan ranting bambu kering.

Selain itu, lokasi keba-
karan berada di wilayah 
pegunungan membuat api 
lebih cepat merambat, ter-

SULTENG RAYA - Peme-
rintah Provinsi (Pemprov) 
Gorontalo mengusulkan 
sastrawan HB Jassin dan 
tokoh kesehatan dr Aloei Sa-
boe sebagai calon Pahlawan 
Nasional melalui Kemente-
rian Kebudayaan Republik 
Indonesia. Berkas pengu-
sulan kedua tokoh terse-
but diserahkan Gubernur 
Gorontalo Gusnar Ismail 
kepada Menteri Kebuda-
yaan Fadli Zon di Jakarta, 
Senin (24/8/2026).

Gusnar mengatakan, pen-
gusulan tersebut merupa-
kan upaya Pemprov Goron-
talo untuk mendapatkan 
pengakuan negara terhadap 
jasa dan kontribusi kedua 
tokoh bagi daerah maupun 
Indonesia. 

"Ini merupakan ikhtiar 
Pemerintah Provinsi Goron-
talo untuk memberikan 
penghargaan yang layak 
kepada tokoh-tokoh yang 
telah memberikan kontri-

GUBERNUR Gorontalo Gusnar Ismail mengusulkan sastrawan 
HB Jassin dan tokoh kesehatan dr Aloei Saboe sebagai calon 
Pahlawan Nasional. FOTO: PEMPROV GORONTALO

Gorontalo Usulkan HB Jassin dan 
dr Aloei Saboe Jadi Pahlawan Nasional

busi besar bagi daerah dan 
bangsa Indonesia," ujarnya 
di Kota Gorontalo, Selasa 
(25/8/2026).

Dalam penyerahan ber-
kas tersebut, Gusnar di-
dampingi Kepala Dinas 
Sosial, Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Provinsi 
Gorontalo Refl in Buata serta 

Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bap-
peda) Provinsi Gorontalo 
Wahyudin A Katili. HB 
Jassin dikenal sebagai salah 
satu tokoh penting dalam 
perkembangan kesusastraan 
Indonesia.

Sementara dr Aloei Sa-
boe memiliki kiprah dalam 

bidang kesehatan, pendi-
dikan, sosial, dan perjuan-
gan kebangsaan. Menurut 
Gusnar, pengusulan kedua 
tokoh tersebut bukan hanya 
berkaitan dengan pembe-
rian penghargaan, tetapi 
juga menjadi bagian dari 
upaya menjaga sejarah dan 
keteladanan bagi generasi 
penerus.

Dia berharap, usulan ter-
sebut mendapat perhatian 
dan dukungan pemerintah 
pusat serta dapat diproses 
sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Pemprov 
Gorontalo, kata Gusnar, 
akan terus melakukan koor-
dinasi dengan pemerintah 
pusat dan pihak terkait agar 
seluruh tahapan pengusulan 
berjalan sesuai mekanisme.

"Semoga perjuangan ini 
mendapat restu dan du-
kungan sehingga HB Jassin 
dan dr Aloei Saboe dapat di-
tetapkan sebagai Pahlawan 
Nasional," ucap Gusnar.RPB

DUA petugas pemadam kebakaran melakukan pembasahan pada lokasi kebakaran hutan dan lahan 
(karhutla). FOTO: ANT

Karhulta di Kawasan Gunung Geulis Sukabumi

lebih saat terbawa angin. 
Penyebab kebakaran masih 
dalam pendalaman.

“Untuk penyebab pasti 
kebakaran masih dalam 
pendalaman," kata dia.

Pihaknya mengimbau 
masyarakat agar tidak me-
lakukan pembakaran sem-
barangan, terutama saat 
membuka lahan. Serta ti-
dak membuang puntung 
rokok di area yang mudah 

terbakar.
"Setelah api berhasil dipa-

damkan, petugas melaku-
kan pemantauan di sekitar 
lokasi guna memastikan 
tidak terdapat titik api yang 
kembali menyala," kata dia.

Ia mengatakan masyara-
kat diminta meningkatkan 
kewaspadaan terhadap po-
tensi kebakaran hutan dan 
lahan. Khususnya di tengah 
kondisi material kering yang 

mudah terbakar.
Sementara itu, Pranata 

Humas Ahli BPBD Jawa 
Barat Hadi Rahmat men-
gatakan sepanjang Agustus 
kebakaran hutan dan lahan 
di Kabupaten Sukabumi 
mencapai 15 kejadian. Den-
gan total luas lahan yang ter-
bakar mencapai 49,2 hektar.

"Luas terdampak keba-
karan hutan dan lahan 49,2 
hektar," kata dia.RPB
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 

M
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).

MUKTAMAR Ke-35 Nahdla-
tul Ulama (NU) di Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum, 
Tambakberas, Jombang, 

Jawa Timur, bukan sekadar forum lima 
tahunan untuk memilih Rais Aam dan Ketua 
Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama 
(PBNU). Di tengah dinamika internal yang 
mengiringinya, muktamar kali ini semes-
tinya menjadi momentum penting untuk 
mengembalikan muruah organisasi sekali-
gus meneguhkan kembali peran NU sebagai 
kekuatan moral, sosial, dan kebangsaan.

Muktamar yang berlangsung pada 27–31 
Agustus 2026 itu mengusung tema Menja-
ga marwah, memperkaya khidmah untuk 
kemaslahatan bangsa. Tema tersebut terasa 
sangat relevan. Apalagi, hajatan tertinggi 
NU kali ini berlangsung setelah organisasi 
menghadapi perbedaan dan ketegangan di 
level pimpinan PBNU.

Karena itu, ukuran keberhasilan muk-
tamar tidak cukup dilihat dari siapa yang 
terpilih memimpin. Yang jauh lebih penting 
ialah apakah muktamar mampu mengakhiri 
sekat-sekat internal dan menyatukan kem-
bali warga Nahdliyin.

Pemimpin NU ke depan bukan sekadar 
mereka yang mampu mengumpulkan 
dukungan untuk memenangi kontestasi. 
Ia harus mampu merangkul mereka yang 
berbeda pilihan, merawat ukhuwah, dan 
mengembalikan orientasi organisasi pada 
khidmah.

Pesan para kiai sepuh agar muktamirin 
menjaga muruah, menghindari tekanan, 
provokasi, dan pertikaian patut menjadi pe-
gangan. Begitu pula harapan agar muktamar 
mengedepankan persatuan dan menjadi ru-
ang kontribusi bagi pembangunan bangsa.

NU terlalu besar untuk tersandera oleh 
kepentingan jangka pendek para elite. Orga-
nisasi yang lahir dari rahim pesantren pada 
1926 itu telah melewati berbagai zaman dan 
menjadi salah satu organisasi keagamaan 
terbesar di dunia. Jaringan NU menjangkau 
masyarakat hingga tingkat akar rumput. Ka-
rena itu, setiap gejolak di tubuh NU bukan 
hanya menjadi urusan internal jam’iyah. Ia 
dapat beresonansi jauh ke ruang sosial dan 
kebangsaan.

Secara konstitusional, keberadaan NU 
sebagai wadah masyarakat sipil dijamin 
secara mutlak oleh Undang-Undang Dasar 
1945, khususnya Pasal 28 dan Pasal 28E ayat 
(3) yang memberikan jaminan kemerdekaan 
berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan 
pendapat. Secara operasional, Undang-Un-
dang Nomor 17 Tahun 2013 tentang Orga-
nisasi Kemasyarakatan juga secara lugas 
menempatkan ormas sebagai mitra strategis 
pemerintah dalam menjaga norma, etika, 
dan nilai-nilai luhur budaya bangsa.

Namun, eksistensi dan napas NU tentu 
jauh melampaui sekadar legalitas formal 
konstitusi dan peraturan perundangan. NU 
adalah pilar utama masyarakat madani yang 
fondasinya telah ditancapkan jauh sebelum 
Republik ini diproklamasikan.

Peran strategis NU mengemban mandat 
sejarah abadi untuk turut serta memberikan 
penunjuk arah dalam kemajuan bangsa. 
Lewat prinsip tawasuth (moderat), tasamuh 
(toleran), tawazun (seimbang), dan i’tidal 
(tegak lurus dan adil), NU telah menjadi 
benteng pertahanan paling kokoh bangsa.

NU turut membentengi dari serbuan radi-
kalisme, intoleransi, dan polarisasi ekstrem 
yang kerap mengancam kebinekaan kita. 
Sekali muruah NU tergadai oleh ambisi 
elite, bangsa ini akan kehilangan jangkar 
persatuannya yang paling kuat.

Muktamar Jombang adalah sebuah pertar-
uhan besar. NU diharapkan kembali tegak 
menjadi mercusuar moral yang merekatkan 
kebangsaan. Untuk itu, NU harus menang 
sebagai jam’iyah, bukan menang sebagai 
kubu.*Media Indonesia
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tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M

Tri Indah Sakinah

sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

tigasi mendalam ini diminta 
langsung oleh Jokowi sebagai 
kepala negara.

Beliau memerintahkan pi-
hak berwenang untuk segera 
melakukan investigasi agar 
cepat ditemukan penyebabnya 
dan siapa, nanti, yang akan 
bertanggung jawab. Sebuah 
tantangan yang tak mudah 
dijalankan oleh pihak atau tim 
terkait yang akan melakukan 
investigasi ini. Di tangan me-
rekalah presentasi kesalahan 
pihak-pihak yang harus ber-
tanggung jawab tersebut akan 
terpaparkan dengan terang 
benderang.

Investigasi yang dilaku-
kan harus benar-benar dalam 
rangka memperoleh data dan 
fakta mengenai apa saja pe-
raturan dan prosedur yang 
telah dilanggar oleh pihak 
mana saja dengan sejumlah 
penyebabnya. Publik berharap 
data yang diperoleh dari in-
vestigasi tersebut merupakan 
data obyektif yang kemudian 
bisa dijadikan “pelajaran” bagi 
suporter lain agar di kemudian 
hari insiden menyedihkan dan 
menyakitkan ini tak terulang.

Tak lain, semua usaha mak-
simal dan tindakan yang dila-
kukan oleh pihak berwenang 
agar pihak korban mendapat-
kan perlakuan yang adil dari 
sebuah tragedi yang disebab-
kan “human error”.

Satu hal penting yang harus 
diingat adalah satu nyawa 
yang hilang dari raga sese-
orang tak dibenarkan lepas 
sia-sia, terlebih nyawa ratusan 
orang yang sedang menikmati 
pertandingan klub sepak bola 
kesayangannya. Sejatinya ada 
jaminan berupa hak perlin-
dungan yang harus ditunaikan 
oleh negara, salah satunya. 
Doa terbaik dari kami un-
tuk para korban tragedi Kan-
juruhan! ***(Sumber:Geotimes).

Penulis adalah Penulis Buku 
"Persoalan Kita Belum Sele-
sai, 2021"| Alumnus : ICAS 
Paramadina University,

IAPA yang harus bertang-
gung jawab terhadap tragedi 
Kanjuruhan yang mengakibat-
kan 130 lebih suppoter Arema 
FC meninggal dunia? Proses 

penyelidikan dan penyidikan tengah 
berlangsung. Harapannya tentu mereka 
yang secara langsung atau tidak langs-
ung memiliki andil terjadinya perisitwa 
tersebut harus diungkap dan dan dijatuhi 
sanksi setimpal. Secara kasat mata, harus 
diakui penggunaan gas air mata merupa-
kan kecerobohan yang berakibat fatal. Itu 
menjadi pangkal terjadinya bencana. 

Pendekatan ini bukannya mampu me-
redam dinamika massa di lapangan, tapi 
justru membuat suasana makin runyam. 
Apalagi gas air mata ditembakkan ke 
arah tribun, tempat supporter -di mana di 
sana terdapat banyak penonton termasuk 
kalangan ibu-ibu, dan anak-anak- yang 
tengah duduk manis. 

Bisa dibayangkan bagaimana akibat-
nya. Dampak gas air mata yang membuat 
mata perih dan sesak nafas memaksa para 
penonton berhamburan mencari jalan 
keluar, hingga terjadilah penumpukkan di 
gate 13. 

Lokasi ini lah yang kemudian menjadi 
titik paling kritis sehingga ratusan orang 
meninggal. FIFA sebenarnya sudah secara 
tegas melarang penggunaan gas air mata 
selain senjata api untuk pengamanan 
pertandingan sepak bola. Pertanyaannya, 
mengapa polisi tetap menggunakan gas 
air mata? Apakah karena tidak tahu, luput 
koordinasi, miss komunikasi, atau faktor 
lainnya. Sangat disayangkan Polri tidak 
belajar dari bencana yang terjadi di Lima, 
Peru kala pertandingan timnas negara 
tersebut versus Argentina di Estadio Naci-
onal pada 1964 yang menewaskan 328 
orang dan melukai lebih dari 500 orang 
lain setelah polisi menembakkan gas air 
mata. Pelajaran sama juga terjadi di Ohe-
ne Djan Sports Stadium, Ghana pada 2001 
yang menewaskan 126 orang. 

Pangkalnya juga sama, penggunaan gas 
air mata. Namun harus diakui, tragedi 
Kanjuruhan sejatinya merupakan puncak 
gunung es dari carut-marut dunia sepak 
bola tanah air. Persoalan terjadi bertum-
puk, sistemik, dan berkesinambungan 
tanpa pernah pernah ada evaluasi, apalagi 
solusi. Apa saja?

Di antaranya mulai dari perilaku supor-
ter sepak bola Tanah Air belum dewasa, 
panita pelaksana yang hanya memikirkan 
menjual tiket sebanyak-banyaknya, indus-
tri yang menjadi stakeholder seperti me-
dia televisi yang hanya fokus pada rating, 
hingga stadion yang tidak standar dan 
aman untuk penonton. Tak berhenti di 
situ, masalah juga disumbangkan pemer-
intah daerah atau elit lokal yang maunya 
hanya memanfaatkan sepak bola untuk 
meraup popularitas tanpa mendukung 
ketersediaan fasilitas yang memadai. 

Di luar itu, klub bola juga berpikiran 
pragmatis mengejar keuntungan dan 
kemenangan, ditambah PT Liga Indone-
sia Baru (LIB) yang kapitalistik, hingga 
federasi sepak bola PSSI yang secara fak-
tual abai memitigasi risiko pertandingan 
dan cenderung asyik berpolitik. Sekali 
lagi siapa di antara mereka yang paling 
bersalah, pro-kontra tentu tak hindarkan 
karena masing-masing pihak merasa 
benar. Karena itu, serahkan saja kepada 
Tim Gabungan Independen Pencari Fakta 
(TGIPF), Komnas HAM, Mabes Polri dan 
pihak lain terkait. Percayakan pada pakar 
dan professional yang dipimpin Men-
kopolkam Mahfud MD untuk mengum-
pulkan dan mengurai puzzle fakta yang 
berserakan, hingga ditemukan pihak yang 
harus dimintai pertanggungjawaban. 

Sebagai penggemar sepak bola, lebih 
baik berposisi menyuarakan perubahan 
dunia sepak bola tanah air secara kompre-
hensif. Adalah tepat apa yang disampai-
kan Presiden Joko Widodo (Jokowi) saat 
meninjau langsung tempat tragedi di Sta-
dion Kanjuruhan. Dalam pandanganya, 
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan 
tata kelola sepak bola di Tanah Air, di 
antaranya meliputi manajemen pertandin-
gan, manajemen penonton, manajemen 
waktu, manajemen pengamanan, hingga 
kelayakan stadion. Bahkan Jokowi tak 
sungkan telah meminta bantuan Presiden 
FIFA Gianni Infantino untuk membantu 
perbaikan. 

Tragedi Kanjuruhan harus menjadi 
momentum memulai perubahan. Terlalu 
mahal jatuhnya ratusan jiwa penggemar 
bola Tanah Air hanya menjadi duka ne-
stapa saja dan selanjutnya sebatas dimuat 
dalam catatan sejarah, tanpa diambil 
hikmah dan pelajaran darinya. Karena itu, 
semua pihak harus membuka diri untuk 
bersama-sama melakukan perbaikan dan 
perubahan secara fundamental demi keja-
yaaan sepak bola Tanah Air.

Momen ini juga tepat seiring dengan 
perkembangan timnas kelompok umur 
hingga senior yang kian membanggakan 
sejak diasuh Shin Tae-yong. Siapapun ber-
harap mereka bisa mengukir prestasi di 
level Asia bahkan dunia.***(Sumber:SindoNews.)
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sama sekali bukan disebab-
kan adu jotos antarpemain 
kedua klub yang bertanding, 
tapi karena kekecewaan salah 
satu suporter di mana klub 
kesayangannya mengalami 
kekalahan (2-3) kemudian 
merangsek ke lapangan sete-
lah selesai pertandingan. Me-
reka mengejar pemain lawan 
dengan satu tujuan “terten-
tu” sembari mengabaikan 
imbauan pihak keamanan. 
Situasi dan kondisi menjadi 
“chaos”. Terjadilah insiden 
berdarah yang memilukan 
sekaligus memalukan. Siapa 
yang salah dalam insiden di 
atas? Apakah pihak polisi atau 
suporter Arema yang mecip-
takan kegaduhan dan keona-
ran terlebih dahulu sehingga 
memancing pihak kepolisian 
untuk menyemprotkan gas 
air mata kepada mereka, atau 
ada faktor-faktor lain di luar 
itu yang menyebabkan insiden 
naas itu terjadi.

Terlepas dari siapa yang 
salah, harus ada investigasi 
mendalam soal itu sampai 
ke akarnya hingga akhirnya 
ditemukan pihak yang harus 
bertanggung jawab. Inves-

yaitu pertarungan antargla-
diator di masa Kekaisaran 
Romawi.

Gladiator merupakan pe-
tarung bersenjata yang me-
lakukan pertarungan dalam 
rangka menghibur. Tak seperti 
informasi yang selama ini kita 
dapatkan, salah satu gladiator 
harus berakhir dengan ke-
matian. Sebenarnya inti dari 
pertandingan gladiator adalah 
hiburan, sama sekali bukan 
kematian.

M e n u r u t  p e n e l i t i a n 
mutakhir yang dilakukan ter-
hadap makam para gladiator, 
arsip pertandingan, dan ca-
tatan para pengurus diketahui 
bahwa pertarungan gladiator 
tidak selalu berakhir dengan 
kematian. Rasio keselamatan 
para aktornya bisa mencapai 
90%. Ditambah dengan data 
lain bahwa dalam pertan-
dingan tersebut dihadirkan 
seorang wasit sebagai pelerai 
yang bisa menghentikan atau 
melanjutkan sebuah pertan-
dingan. Ada pula aturan yang 
ketat sebagai pedoman per-
tandingan.

Menilik insiden kemati-
an di Stadion Kanjuruhan, 

MENYIKAPI kemenangan atau kekalahan klub 
sepak bola kesayangan tentu harus proporsional, 
terukur, wajar, dan rasional. Euforia kemenan-
gan sebaiknya dirayakan dalam rangka meluap-
kan emosi dan energi kegembiraan karena hasil 
yang telah diperoleh klub atau orang yang didu-
kungnya  sesuai dengan harapan. Pun, saat klub 
kesayangan mendapati kekalahan. Luapan emosi 
dan kekecewaan tak harus merugikan suporter 
lawan, terlebih mengintimidasi pemain lawan.

ELIHAT tra-
gedi berdarah 
yang dialami 
l e b i h  d a r i 
seratus lima 

puluh orang suporter Arema 
FC dan dua orang polisi yang 
menjaga pertandingan sepak 
bola liga 1 antara Arema FC 
dan Persebaya adalah sebuah 
tontonan yang mengerikan, 
meyedihkan, dan memalukan. 
Sejumlah nyawa manusia 

“lenyap” tak bermakna karena 
insiden di Stadion Kanjuruhan, 
Malang (1/10/22)

Alasan apa pun penyebab 
insiden di atas tak bisa diteri-
ma oleh akal sehat. Sejatinya 
pertandingan sebuah olahra-
ga menciptakan kesenangan 
(baca: hiburan) bagi para pen-
ontonnya, terlebih bagi para 
penggemarnya. Termasuk 
tontonan olahraga yang meng-
hibur rakyat pada era klasik, 
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Momentum Menata 
Sepakbola Tanah Air

Menilik Konsep Fundamental Hukum Pidana
untuk lebih lanjut.

PERTANGGUNGJAWABAN 
PIDANA (CRIMINAL RES-
PONSIBILITY)

Ada asas umum yang paling 
terkenal terkait pertanggung-
jawaban pidana yakni Geen 
Straft Zonder Schuld yang ar-
tinya  tiada suatu pidana tanpa 
adanya kesalahan. Elemen per-
tama dari kesalahan adalah ke-
mampuan bertanggung jawab. 
Untuk adanya pertanggungja-
waban pidana diperlukan sya-
rat bahwa si pembuat mampu 
bertanggungjawab.

Dikatakan seseorang dapat 
mempertanggungjawabkan 
perbuatannya apabila jika ji-
wanya sehat yakni, ia mampu 
mengetahui dan menyadari 
bahwasanya perbuatannya itu 
bertentangan dengan hukum 
dan ia dapat menentukan ke-
hendak sesuai dengan kesada-
ran tersebut.

PEMIDANAAN

Pembahasan pokok yang 
terakhir terkait trias hukum 
pidana adalah pemidanaan. 
pemidanaan ini dapat diartikan 
merupakan sanksi dan anca-
man pidana yang dijatuhkan 
dengan sengaja oleh negara 
tidak terlepas dari tipe dan ka-
rakter perbuatan pidana yang 
telah dilakukan oleh pelaku 
melalui proses peradilan pi-
dana. Jenis pidana tercantum 
dalam pasal 10 KUHP yang 
isinya mengenai ketentuan 
aturan pidana pokok dan tam-
bahan. Pidana pokok meliputi 
pidana mati, pidana penjara, 
pidana kurungan, pidanaden-
da, pidana tutupan. Sedangkan 
pidana tambahan meliputi 
pencabutan hak-hak tertentu, 
perampasan barang-barang 
tertentu, dan pengumuman 
putusan hakim.***(Sumber:Media 
Indonesia).

Penulis adalah Mahasiswi 
Ilmu Hukum Universitas Ne-
geri Semarang

SETIAP interaksi yang dilakukan oleh manusia 
senantiasa didasari oleh aturan adat atau norma 
yang berlaku di masyarakat. Aturan ini didasar-
kan pada kontrak sosial dalam suatu sistem 
masyarakat yang kemudian disebut sebagai 
hukum. Hukum menjadi bagian yang tidak terpi-
sahkan dalam kehidupan manusia.

E S K I P U N 
hukum sulit 
didefinisikan 
karena sifat-
nya yang ab-

strak.  Menarik kesimpulan 
dari berbagai pendapat ahli 
bahwasanya hukum merupa-
kan serangkaian peraturan 
yang dibuat oleh penguasa 
yang bersifat mengikat atau 
memaksa baik secara tertulis 
maupun tidak tertulis yang 
bertujuan untuk membatasi 
tingkah laku manusia dan 
untuk menciptakan ketertiban, 
apabila dilanggar maka orang 
yang melanggar tersebut akan 
dikenakan sanksi.

HUKUM PIDANA

Perlu dipahami lebih awal 
pada dasarnya hukum pidana 
adlaah hukum publik, tidak 
seperti hukum perdata yang 
merupakan hukum privat. 
Hukum publik merupakan hu-
kum yang mengatur interaksi 
antara individu dan negara 
yang mengatur kepentingan 
umum atau kepentingan masy-
arakat.

Pengertian hukum pidana 
baik secara materiil maupun 
formiil telah didefinisikan 
menurut Prof. Eddy Hiariej 
dalam buku “prinsip-prin-
sip Hukum Pidana” yang 
menyatakan bahwa, hukum pi-
dana merupakan suatu aturan 
hukum dari suatu negara yang 
berdaulat, berisi perbuatan 

yang dilarang atau perbuatan 
yang diperintahkan, disertai 
dengan sanksi pidana bagi 
yang melanggar  atau yang 
tidak mematuhi, kapan dan 
dalam hal apa sanksi pidana 
itu dijatuhkan dan bagaimana 
pelaksanaan pidana tersebut 
pemberlakuannya dipaksakan 
oleh negara.

Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang membedakan 
antara hukum pidana dan 
bidang hukum lainnya yakni 
terletak pada adanya sanksi 
pidana yang keberlakuannya 
dipaksakan oleh negara. 

JENIS HUKUM PIDANA

Menurut Prof. Sudarto dalam 
bukunya yang berjudul Hu-
kum Pidana I (hal 12) Hukum 
pidana dibagi menjadi hukum 
pidana Materiil dan hukum 
pidana Formil. Pada Hukum 
pidana Materiil memuat atu-
ran-aturan yang menetapkan 
dan merumuskan perbuatan 
yang dapat dipidana atau sya-
rat-syarat untuk dapat menja-
tuhkan pidana dan ketentuan 
mengenai pidana, dalam hal 
ini KUHP merupakan hukum 
pidana materiil.

Sedangkan hukum pidana 
formil mengatur bagaima-
nacara-cara melaksanakan 
dan mempertahankan hukum 
materiil. Dalam hal ini negara 
dengan alat perlengkapannya 
melaksanakan haknya untuk 
mengenakan pidana, Bahasa 

M
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sederhananya adalah hukum 
pidana formil merupakan 
hukum acara pidana yang 
melaksanakan hukum pidana 
materiil (KUHP) dan proses 
beracara dalam sistem peradi-
lan pidana.

MASALAH POKOK

Mempelajari hukum pidana 
tentunya tidak akan terlepas 
dari tiga masalah pokok hu-
kum pidana atau trias hukum 
pidana, yaitu perbuatan pida-
na  / tindak pidana (criminal 
act) , pertanggung jawaban 
pidana atau kesalahan (crimi-
nal responsibility), dan pemi-
danaan (punishment). Untuk 
memudahkan mempelajari 
materi hukum pidana lanjutan 
maka hal dasar ini patut dipa-
hami secara menyeluruh.

P E R B U A T A N  P I D A N A 
ATAU TINDAK PIDANA 
(CRIMINAL ACT)

Secara singkat Prof . Moeljat-
no memberi defi nisi perbuatan 
pidana merupakan perbuatan 
yang dilarang dan diancam 
dengan pidana, barangsiapa 
melanggar larangan tersebut. 
Hal-hal penting dalam mem-
pelajari perbuatan pidana atau 
tindak pidana adalah tidak 
terlepas untuk membahas is-
tilah “delik” Pengertian Delik 
menurut KBBI adalah per-
buatan yang dapat dikenakkan 
hukuman, karena merupakan 
pelanggaran terhadap un-
dang-undang tindak pidana. 
Sehingga ketika membahas 
terkait unsur-unsur dan je-
nis-jenis delik maka kita sama 
halnya kita membahas menge-
nai unsur-unsur perbuatan pi-
dana dan jenis-jenis perbuatan 
pidana. berikut Jenis-Jenis de-
lik yang sangat penting untuk 
diingat dan dipahami adalah

KEJAHATAN DAN PE-
LANGGARAN

KUHP kita memuat dua jenis 
delik ini, dalam buku ke II me-

muat tentang kejahatan (Mala 
In Se) dan buku ke III memuat 
tentang pelanggaran (Mala 
Prohibta). Perbedaan antara 
kejahatan dan pelanggaran 
terletak pada akibat yang di-
timbulkan, dalam kejahatan 
akibat yang ditimbulkan ini 
lebih berbahaya daripada 
pelanggaran, ancaman sanksi 
pidana yang dijatuhkan untuk 
kejahatan lebih berat daripada 
pelanggaran

DELIK FORMIL DAN DE-
LIK MATERIIL

Delik formil merupakan 
delik yang menitikberatkan 
pada perbuatannya atau tin-
dakannya. Seperti dalam pasal 
362 KUHP tentang pencurian. 
Sedangkan delik materiil lebih 
menitik beratkan pada akibat 
yang ditimbulkan seperti pa-
sal 338 KUHP tentang pem-
bunuhan.

DELIK COMMISIONIS 
DAN OMMISIONIS

Delik commisionis merupa-
kan perbuatan yang dilarang 
dalam undang-undang, sr-
tinya ia berbuat sesuatu yang 
dilarang dan delik ommisionis 
yaitu tidak melakukan per-
buatan yang diwajibkan atau 
diharuskan dalam undang-un-
dang seperti pasal 224 KUHP.

DELIK BIASA DAN DELIK 
ADUAN

Delik biasa (gewone delic) 
yaitu untuk melakukan pro-
ses hukum terhadap perkara 
tidak perlu adanya pengaduan 
dalam kata lain, apabila ter-
jadi tindak pidana tidak bisa 
dihentikan prosesnya dari 
persetujuan korban atau pihak 
yang dirugikan dengan alasan 
yang bisa dimaklumi seperti 
dalam delik aduan. contoh 
delik biasa adalah pembu-
nuhan,pencurian,penipuan. 
Sedangkan delik aduan mem-
butuhkan pengaduan untuk 
memproses perkara tesebut 

Menilik Insiden Kematian di Lapangan

HARUS tegas dikatakan masa 
depan demokrasi di negeri ini, 
kini berada di pundak para 
hakim Mahkamah Konstitusi 

(MK). Pasalnya, merekalah yang kini akan 
memutuskan perkara gugatan judicial 
review Pasal 168 ayat (2) Undang-Undang 
No 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum, 
yang sidangnya kini masih berproses, 
apakah akan mempertahankan sistem pro-
porsional terbuka atau kembali ke bentuk 
tertutup seperti tuntutan para penggugat. 
Perkara ini jelas merupakan ujian bagi 
ketangguhan lembaga itu sebagai penjaga 
pilar konstitusi, sekaligus penjaga tegaknya 
demokrasi. 

Alasannya, yang menjadi objek gugatan 
kali ini ialah Undang-Undang Pemilu. 
Seperti kita ketahui, pemilu merupakan 
salah satu tolok ukur terdepan dari kualitas 
demokrasi. Alasan lainnya, sistem pemilu 
proporsional terbuka, poin yang kini ten-
gah digugat di MK, adalah sistem yang 
memuliakan daulat rakyat, subjek utama 
demokrasi. Dengan sistem proporsional 
terbuka yang memuat tanda gambar parpol 
dan nama-nama calon anggota legislatif 
pada surat suara, rakyat dapat menelusuri 
rekam jejak calon wakilnya, tidak seperti 
membeli kucing dalam karung. 

Ini sesuai dengan spirit demokrasi yang 
menjunjung asas partisipasi dan keterbu-
kaan. MK dengan pertimbangan hukum 
melalui Putusan Nomor 22-24/PUU-
VI/2008 pun telah memperkuat penerapan 
sistem proporsional terbuka. Mahkamah 
menyatakan bahwa Pasal 22E ayat (1) UUD 
1945 mengamanatkan agar penyeleng-
garaan pemilu lebih berkualitas dengan 
partisipasi rakyat yang seluas-luasnya atas 
prinsip demokrasi langsung, umum, bebas, 
rahasia, jujur, dan adil. Hal tersebut menjadi 
landasan utama dalam penyelenggaraan 
pemilu. Sistem itu pun telah dilaksanakan 
pada Pemilu 2009, 2014, dan 2019. Para ha-
kim yang menyidangkan perkara gugatan 
ini tentu harus mempertimbangkan hal 
tersebut. 

Mereka pun harus ingat bahwa MK ti-
dak bisa mengabaikan putusan terdahulu 
sebagai yurisprudensi yang telah diterima 
perihal norma yang diuji. Artinya, apa yang 
diperkarakan hari ini berkorelasi dengan 
perkara untuk norma yang sama di masa 
lalu. Bila konsisten dengan pendirian itu, 
para hakim MK semestinya menolak gu-
gatan atas sistem tersebut. Mereka pun tentu 
mafhum bahwa DPR sebagai pembuat UU 
memiliki kewenangan legislasi membentuk 
UU Pemilu yang baru. Artinya, parlemen 
dapat menempuh langkah legislative re-
view, yakni mengamendemen UU Pemilu 
hasil judicial review seandainya dikabulkan 
MK. 

Hal tersebut amat mungkin dilakukan 
mengingat mayoritas fraksi di DPR sebe-
lumnya sudah menyatakan tegas menolak 
sistem pemilu kembali menjadi tertutup, ke-
cuali Fraksi PDI Perjuangan. Jika DPR pada 
akhirnya menggunakan wewenang menem-
puh jalan tersebut, hal itu tentunya akan 
menjadi tamparan keras bagi MK. Jadi, kini 
tergantung para hakim yang menyidangkan 
perkara tersebut, mau menjaga muruah 
MK sebagai lembaga pengawal demokrasi 
atau menjadi pengkhianat demokrasi dan 
mencoreng citra institusi?***(Sumber:Media 
Indonesia).

Proporsional Terbuka dan Kemandirian MK 
jembatan aspirasi rakyat. Jika 
demikian persoalannya, ba-
gaimana mengatasi masalah 
pelembagaan parpol jika sis-
tem proporsional terbuka 
tetap dipertahankan? Pada 
dasarnya, penguatan peran 
parpol dalam sistem pro-
porsional terbuka tetap bisa 
dilakukan sepanjang parpol 
punya niat untuk melaku-
kannya. Sebab, dalam sistem 
proporsional terbuka, otoritas 
penentuan calon anggota 
legislatif sepenuhnya ada di 
tangan partai. 

Dalam rangka memperkuat 
peran parpol, seharusnya 
proses pendidikan politik, 
penguatan kelembagaan par-
tai, dan proses pencalonan 
anggota legislatif dilakukan 
secara baik oleh tiap-tiap 
parpol. Dalam proses penca-
lonan, semua parpol sama-sa-
ma berkomitmen untuk ha-
nya mengajukan calon-calon 
yang memang merupakan 
kadernya, paham dengan per-
juangan partainya, dan dapat 
diandalkan untuk menyerap 
aspirasi rakyat. Parpol juga 
sama-sama menahan diri un-
tuk tidak mengajukan orang 
yang belum pernah dikader 
di dalam partai serta hanya 
mengandalkan uang dan po-
pularitas semata. 

Jika langkah tersebut di-
laksanakan, siapa yang dapat 
menyangkal bahwa propor-
sional terbuka juga mam-
pu menopang pelembagaan 
parpol itu sendiri, bahkan 
dengan hasil yang bisa lebih 
baik? Sayangnya, parpol cen-
derung bersikap pragmatis 
dengan merekrut calon secara 
serampangan, dengan hanya 
melihat popularitas dan ke-
mampuan finansial semata. 
Akhirnya, ketika terpilih, 
mereka tidak memiliki keseti-
aan kepada parpol sehingga 
dianggap menjadi masalah 
dalam pelembagaan parpol.

Proporsional terbuka sebagai 
pilihan 

Sistem proporsional terbu-
ka untuk perttama kali diatur 
dan digunakan pada Pemilu 
2004. Pada waktu itu, sistem 
proporsional terbuka diterap-
kan dengan varian penetapan 
calon terpilih berdasarkan 
perolehan suara sesuai pero-
lehan angka bilangan pemba-
gi pemilih (BPP). Varian ini 
mengalami sedikit modifikasi 
melalui UU No 10/2008, yang 
mengatur bahwa penentuan 
calon terpilih dilakukan ber-
dasarkan perolehan suara 30% 
angka BPP. 

Belum sempat diterapkan 
untuk Pemilu 2009, varian 
penentuan calon terpilih ini 
pun bergeser ke langgam 
penentuan calon terpilih ber-
dasarkan suara terbanyak 
sesuai Putusan MK No 22-24/
PUU-VI/2008. Dalam putusan 
tersebut, MK menegaskan 
bahwa dengan memilih sistem 

proporsional terbuka, maka 
cara penentuan calon terpi-
lih yang dinilai lebih sejalan 
dengan prinsip prosedural 
demokrasi ialah dengan men-
dasarkannya pada perolehan 
suara terbanyak. 

Dari proses lahir, berjalan, 
dan dilaksanakannya sis-
tem proporsional terbuka 
dapat dipahami bahwa posisi 
MK terkait sistem ini lebih 
pada peran memperkuat dan 
mempertegas pilihan sistem 
proporsional terbuka yang 
telah lebih dahulu dipilih 
oleh pembentuk undang-un-
dang. Artinya, pilihan sistem 
proporsional terbuka dan 
tertutup sejak dari awal telah 
ditentukan oleh pembentuk 
undang-undang. Hal mana, 
pilihan terhadap sistem itu, 
salah satunya disebabkan 
pengalaman pahit penerapan 
sistem proporsional tertutup 
selama pemilu-pemilu Orde 
Baru. 

Secara konstitusional, pi-
lihan sistem proporsional 
terbuka pada dasarnya tidak 
bersoal dengan keberadaan 
Pasal 22E ayat (3) UUD 1945, 
yang menyatakan bahwa 
peserta pemilu untuk memi-
lih anggota DPR dan DPRD 
adalah partai politik. Sebab, 
proporsional terbuka sama 
sekali tidak menegasikan 
peran parpol sebagai peserta 
pemilu, di mana otoritas kepe-
sertaan tetap berada di tangan 
parpol. Alih-alih menegasikan 
peran parpol, proporsional 
terbuka justru menjadi sarana 
untuk menjaga keseimbangan 
antara parpol sebagai peserta 
pemilu dan rakyat sebagai 
pemegang kedaulatan. Sistem 
proporsional terbuka juga 
dapat digunakan oleh rakyat 
untuk mengimbangi praktik 
oligarki parpol yang sulit 
diruntuhkan. 

Tanpa menutup mata atas 
sisi lemah sistem proporsio-
nal terbuka, perkembangan 
kehidupan parpol yang ada 
saat ini menuntut kita untuk 
tetap mempertahankan pro-
porsional terbuka. Memilih 
untuk menggantinya dengan 
proporsional tertutup bu-
kanlah tindakan yang tepat, 
bahkan bisa destruktif bagi 
demokrasi. 

Jika berniat mengganti sis-
tem, tidak ada pilihan pa-
ling bijak selain pembentuk 
undang-undang melakukan 
pengkajian secara kompre-
hensif terhadap segala aspek 
mengenai sistem yang akan 
diterapkan. Adapun pro-
ses pengujian yang sedang 
berlangsung di MK, dengan 
waktu yang tergolong pen-
dek, tidak akan cukup untuk 
mempertimbangkan segala 
aspek berkenaan dan keru-
mitan dari tiap-tiap sistem 
tersebut.

Kemandirian MK sebagai kunci 
MK dengan segala peran 

konstitusionalnya telah ikut 
andil dalam memperkuat 
keberadaan sistem proporsi-
onal terbuka. Bahkan dalam 
putusan terdahulu, MK me-
negaskan bahwa proporsional 
terbuka merupakan sistem 
yang lebih dekat dengan ke-
rangka demokrasi konstitusi-
onal yang terkandung di UUD 
1945. Dalam perkembangan 
ketatanegaraan di bidang 
kepemiluan belum terdapat 
alasan konstitusional kuat 
yang dapat digunakan MK 
untuk mengubah pendiri-
annya. 

Oleh karena itu, konsistensi 
sikap MK terhadap proporsi-
onal terbuka, dalam menilai 
permintaan untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
sangat diperlukan. Bahkan, 
andaipun melihat sisi lemah 
yang teramat banyak pada 
sistem proporsional terbuka, 
MK perlu menahan diri untuk 
tidak mengubah sistem ini se-
cara mudah. Akan lebih bijak 
jika MK sebatas memberikan 
panduan tertentu bagi pem-
bentuk undang-undang untuk 
menentukan pilihan sistem 
yang dinilai lebih sesuai, atau 
tidak bertentangan dengan 
prinsip kedaulatan rakyat. 

Untuk selanjutnya, biar 
pembentuk undang-undang 
yang menentukan pilihan sis-
tem setelah mempertimbang-
kan segala aspek berkenaan 
dengan alternatif yang akan 
diambil. Selanjutnya, karena 
dorongan perubahan sistem 
ini juga mengandung kepen-
tingan politik parpol, konsis-
tensi MK hanya mungkin dij-
aga dengan menjauhkan diri 
dari segala bentuk intervensi. 
Bukan mustahil kekuatan po-
litik yang menginginkan pro-
porsional tertutup menekan 
para hakim konstitusi untuk 
mengamini keinginannya. 

Ketika hakim konstitusi 
menundukkan diri pada in-
tervensi tersebut, MK akan 
terjebak pada pilihan kepu-
tusan yang sangat mungkin 
digunakan untuk melegiti-
masi oligarki politik parpol. 
Beberapa masalah sekitar MK 
yang terjadi akhir-akhir ini 
sudah cukup jadi pengingat 
bagi para negarawan untuk 
kembali menegakkan kepa-
la dengan mengutamakan 
kepentingan masa depan de-
mokrasi negara ketimbang ke-
pentingan kelompok politik.

Karena dorongan peruba-
han sistem ini juga mengan-
dung kepentingan politik 
parpol, konsistensi MK hanya 
mungkin dijaga dengan men-
jauhkan diri dari segala ben-
tuk intervensi. Bukan mus-
tahil kekuatan politik yang 
menginginkan proporsional 
tertutup menekan para hakim 
konstitusi untuk mengamini 
keinginannya.*** Penulis: Do-
sen Departemen HTN, Fakultas 
Hukum, Universitas Andalas 
(Sumber:Media Indonesia).

Gugatan terhadap sistem 
itu didasari alasan bahwa ia 
telah mendistorsi peran partai 
politik sebagai peserta pemilu, 
menyebabkan terjadinya per-
saingan yang tidak sehat, dan 
berkontribusi atas maraknya 
politik uang. Permohonan ini 
pun mendapatkan tanggapan 
luas, termasuk oleh Ketua 
KPU, partai politik, dan masy-
arakat sipil. 

Seluruh fraksi di DPR 
menolak untuk kembali ke 
sistem proporsional tertutup, 
kecuali PDIP yang setuju un-
tuk mengganti proporsional 
terbuka menjadi proporsional 
tertutup. Adapun kelompok 
masyarakat sipil juga mendu-
kung agar sistem proporsional 
terbuka dipertahankan. Di 
lain pihak, para ahli terbelah 
pendapatnya, antara yang 
setuju dan tidak setuju dengan 
usulan pergantian sistem ini.

Kuat-lemah sistem proporsional 
J i k a  a d a  a h l i  p e m i l u 

menyatakan bahwa sistem 
proporsional terbuka tidak 
memiliki cacat, dapat dipas-
tikan pendapat itu salah. Se-
baliknya, jika ada pihak yang 
menyatakan sistem proporsi-
onal tertutup sebagai sistem 
yang baik dan tidak memiliki 
borok, juga bisa dipastikan 
bahwa itu keliru. Proporsio-
nal terbuka dan proporsional 
tertutup merupakan dua va-
rian sistem proporsional yang 
sama-sama memiliki cacat 
bawaan, alias tidak sempurna. 

Cacat yang sama bisa jadi 
dimiliki bersama oleh sis-
tem proporsional terbuka 
dan proporsional tertutup, 
bahkan semua sistem pe-
milu. Misalnya, persaingan 
tidak sehat atau politik uang 
dalam pemilu. Masalah ini 
mungkin saja terjadi dalam 
sistem pemilu mana pun, mau 
sistem distrik, proporsional 
terbuka, tertutup, ataupun 
sistem campuran. Jika hari ini 
sistem proporsional terbuka 
dipersoalkan karena marak-
nya praktik politik uang, 
siapa yang menjamin bahwa 
proporsional tertutup bebas 
politik uang? 

Bukankah sistem propor-
sional tertutup juga bisa di-
hinggapi persaingan yang 
tidak sehat dan politik uang? 
Bukankah pengalaman di 

masa lalu sudah cukup jadi 
pembelajaran bagi kita yang 
hidup di zaman ini? Oleh ka-
rena itu, praktik curang dalam 
penyelenggaraan pemilu ti-
dak dapat dijadikan dasar 
untuk mengarahkan tudingan 
pada dosa proporsional terbu-
ka. Praktik curang dan politik 
uang itu lebih karena memang 
sikap dan perilaku peserta 
pemilu Indonesia yang tak 
kunjung berhasil diperbaiki. 
Partai politik sebagai peme-
gang peran sentral belum 
secara serius melaksanakan 
perannya untuk melakukan 
pendidikan politik, dan me-
mastikan para anggotanya 
tidak berlaku curang dalam 
pemilu. 

Pada saat yang sama, upaya 
penegakan hukum terhadap 
pelaku praktik curang dan po-
litik uang juga belum berjalan 
optimal karena berbagai hal. 
Termasuk lemahnya aturan 
yang dapat digunakan un-
tuk menjerat pelaku politik 
uang. Selanjutnya, terkait 
pelembagaan partai politik, 
sistem proporsional tertutup 
memang bisa dinilai lebih 
unggul daripada proporsional 
terbuka. Sebab, dalam sistem 
proporsional tertutup, peran 
partai politik dalam men-
entukan calon terpilih jauh 
lebih kuat sehingga jaminan 
kepatuhan dan kesetiaan ang-
gota legislatif terpilih kepada 
partai pengusung akan jauh 
lebih besar. 

Kondisi demikian membu-
ka ruang lebih banyak bagi 
parpol dalam melembagakan 
agenda-agenda politiknya, 
jika dibandingkan dengan 
kalau calon terpilih ditetapkan 
berdasarkan suara terbanyak 
sesuai kerangka proporsional 
terbuka. Hanya saja, Indo-
nesia bukan tidak berpenga-
laman dengan proporsional 
tertutup. Pemilu 1955 dan pe-
milu-pemilu masa Orde Baru 
dilaksanakan menggunakan 
sistem proporsional tertutup. 

Sejarah pemilu membuk-
tikan bahwa proporsional 
tertutup justru menghadir-
kan wakil-wakil rakyat yang 
sepenuhnya dikendalikan 
elite parpol dengan kontestasi 
yang juga jauh dari kata sehat. 
Anggota legislatif tidak lebih 
dari sekadar penyambung 
lidah partai, bukan sebagai 

OLEH : KHAIRUL FAHMI 

AKHIR 2022 lalu, Mahkamah Konstitusi (MK) 
menerima permohonan pengujian terhadap se-
jumlah norma Undang-Undang Pemilu terkait 
sistem proporsional terbuka yang diadopsi di 
dalamnya. Setelah diterapkan dalam empat kali 
pemilu dengan dua varian berbeda, sistem ini 
sekarang dipersoalkan konstitusionalitasnya. 
MK diminta untuk menyatakan norma terkait 
proporsional terbuka itu bertentangan dengan 
UUD 1945. 

Jangan 
Khianati 

Demokrasi

ADAPUN penya-
kit kanker dise-
babkan oleh per-
tumbuhan sel-sel 

abnormal yang berlebihan se-
hingga menyebar dan merusak 
sel-sel tubuh yang normal. 
Akibatnya hingga kematian 
penyintasnya. Beberapa fak-
tor risiko penyebab kanker 
diantaranya faktor genetik, 

lingkungan, virus, makanan 
dan gaya hidup. Faktor genetik 
dapat dilihat bila dalam satu 
atau beberapa orang dalam 
satu keluarga yang berkera-
bat menderita kanker maka 
kemungkinan anak-anaknya 
berisiko lebih tinggi untuk 
terpapar kanker. 

Faktor lingkungan, salah 
satunya pengaruh polusi atau 

HARI Kanker Sedunia diperingati setiap 4 
Februari dan pada tahun ini mengangkat tema 
‘Close the Cure Gap’ yang bertujuan memi-
nimalkan kesenjangan perawatan dan mene-
kankan kesetaraan layanan medis pada pasien 
kanker. Saat ini kita diingatkan kembali akan 
bahaya penyakit kanker yang seakan terlupa-
kan selama pandemi covid-19. 

asap rokok yang dapat menja-
di pemicu timbulnya kanker 
paru. Paparan sinar ultravi-
olet dalam jumlah besar dan 
waktu yang lama juga dapat 
memicu timbulnya kanker 
pada seseorang. Beberapa jenis 
virus juga dapat menyebabkan 
kanker, seperti virus Papiloma, 
Sitomegalo, Hepatitis B, Ep-
stein dan HIV. 

Asupan makanan yang men-
gandung bahan kimia dapat 
menyebabkan kanker pada 
saluran cernwa. Perilaku yang 
tidak sehat seperti merokok, 
minum alkohol dan makanan 
yang mengandung banyak 
bahan pengawet juga dapat 
menambah kemungkinan tim-
bulnya kanker. Berdasarkan 
data 2010, kanker payudara 
merupakan jenis kanker ter-
banyak, mencapai 40,3% dari 
seluruh populasi dunia dan 
pada tahun yang sama jum-

OLEH : Dr dr THERESIA MONICA RAHARDJO SpAn 

Waspadai Penyakit Kanker yang Terus Ada 
lah pasien rawat inap karena 
kanker payudara di Indonesia 
mencapai 28,7%. Disusul kan-
ker mulut rahim, kanker paru 
dan kanker usus besar. 

Penyebaran kanker bisa 
melalui aliran darah dan ke-
lenjar getah bening. Saat sta-
dium awal kanker payudara, 
misalnya, umumnya diawali 
dengan adanya benjolan yang 
bisa digerakkan di daerah 
payudara. Pada stadium le-
bih lanjut benjolan tersebut 
membesar dan terfiksasi tidak 
bisa digerakkan. Disusul per-
mukaan payudara menjadi 
seperti kulit jeruk serta pada 
stadium akhir ditandai dengan 
keluarnya cairan atau darah 
dari puting susu. 

Pada 2020, jumlah kasus 
baru kanker payudara men-
capai 68.858 kasus atau sekitar 
16,6% dari total 396.914 kasus 
baru kanker di Indonesia, 

dengan jumlah kematian men-
capai 22.000. Dari kasus yang 
terdeteksi, 70% sudah dalam 
stadium lanjut. Tingginya ang-
ka kanker payudara di Indone-
sia tentunya menjadi perhatian 
khusus pemerintah melalui 
3 pilar Strategi Nasional Pe-
nanggulangan Kanker Payu-
dara Indonesia. Tiga pilar itu 
meliputi promosi kesehatan, 
deteksi dini, dan tatalaksana 
kasus. Strategi ini tentunya 
juga dapat diterapkan untuk 
jenis kanker yang lain. 

Program tersebut memiliki 
target deteksi dini kanker 
payudara sebesar 80% pe-
rempuan berusia 30-50 tahun, 
diagnosis 40% kasus stadium 
1 dan 2, serta 90 hari pengo-
batan. *** Penulis: Dokter Spesi-
alis dan Konsultan Anestesiologi, 
Inisiator Terapi Plasma Konvale-
sen di Indonesia (Sumber:Media 
Indonesia).
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Membangun Ekosistem Motor Listrik 
Nasional, Menguatkan Ekonomi Rakyat

Pemerintah terus mendorong pembangunan eko-
sistem kendaraan listrik nasional sebagai bagian 
dari strategi memperkuat industri dalam negeri, 
mempercepat transisi energi, sekaligus mencipta-
kan sumber pertumbuhan ekonomi baru. 

PADA 2026, agenda 
tersebut memasu-
ki tahap penting 
setelah Presiden 

Prabowo Subianto meluncur-
kan Motor Listrik Nasional 
(MoLiNas) beserta ekosistem 
pendukungnya di Cikarang, 
Jawa Barat. Kehadiran Mo-
LiNas tidak hanya diarahkan 
sebagai produk kendaraan 
baru, tetapi juga menjadi ba-
gian dari upaya membangun 
rantai industri nasional yang 
mencakup manufaktur, kom-
ponen, baterai, infrastruktur 
pengisian dan penukaran 
baterai, pembiayaan, hingga 
layanan purna jual.

Presiden Prabowo Subianto 
menempatkan pengemban-
gan motor listrik nasional 
sebagai bagian dari upaya 
memperkuat kemandirian 
teknologi dan industri Indo-
nesia. Menurut Presiden, pen-
guasaan sains dan teknologi 
merupakan salah satu faktor 
penting bagi sebuah negara 
untuk meningkatkan daya 
saing di tengah perubahan 
ekonomi global. Karena itu, 
pengembangan MoLiNas di-
harapkan tidak berhenti pada 
produksi kendaraan, tetapi 
juga mendorong kemampuan 
nasional dalam menguasai te-
knologi, meningkatkan peng-
gunaan komponen dalam 

OLEH : TUBAGUS RAMADI )*  

kelanjutan. Dengan semakin 
banyaknya IKM yang menjadi 
bagian dari rantai produksi, 
nilai tambah industri kenda-
raan listrik dapat semakin 
banyak dinikmati oleh pelaku 
usaha nasional.

Kebijakan peningkatan 
Tingkat Komponen Dalam Ne-
geri (TKDN) juga menjadi in-
strumen penting dalam mem-
perkuat ekosistem tersebut. 
Pemerintah terus mendorong 
peningkatan kandungan lo-
kal pada kendaraan listrik 
yang diproduksi di Indonesia 
agar pertumbuhan industri 
tidak terlalu bergantung pada 
komponen impor. Semakin 
besar penggunaan komponen 
lokal, semakin besar pula 
peluang terciptanya lapangan 
pekerjaan, transfer teknologi, 
pengembangan keahlian te-
naga kerja, serta peningkatan 
kapasitas industri nasional. 
Kebijakan tersebut sekaligus 
memperkuat posisi Indonesia 
sebagai basis produksi kenda-
raan listrik di kawasan.

Dari sisi infrastruktur, pe-
merintah bersama BUMN 
dan pelaku usaha terus mem-
perluas fasilitas pendukung 
kendaraan listrik. PLN telah 
mengembangkan ribuan in-
frastruktur pengisian kenda-
raan listrik serta stasiun penu-
karan baterai untuk mendu-
kung pertumbuhan ekosistem 
kendaraan listrik. Penguatan 
infrastruktur menjadi penting 
karena ketersediaan fasilitas 
pengisian dan penukaran ba-
terai akan menentukan kenya-
manan masyarakat dalam 
menggunakan kendaraan 
listrik. Semakin mudah masy-
arakat memperoleh layanan 
tersebut, semakin besar pula 

peluang percepatan adopsi 
kendaraan listrik di berbagai 
daerah.

CEO Danantara sekaligus 
Menteri Investasi dan Hili-
risasi/Kepala BKPM, Rosan 
Roeslani, melihat pengemban-
gan MoLiNas sebagai contoh 
penting kolaborasi antara 
pemerintah, BUMN, dan pe-
rusahaan nasional. Menurut 
Rosan, sinergi tersebut diper-
lukan agar Indonesia tidak ha-
nya menjadi pasar kendaraan 
listrik, tetapi mampu mening-
katkan kemandirian dalam 
transportasi dan membangun 
kemampuan industri dari 
hulu hingga hilir. Kolaborasi 
lintas sektor juga membuka 
ruang bagi investasi baru, 
pengembangan teknologi, 
serta peningkatan kapasitas 
produksi nasional.

Pengembangan motor listrik 
juga memiliki keterkaitan erat 
dengan agenda ketahanan 
energi. Peralihan sebagian ke-
butuhan transportasi dari ken-
daraan berbahan bakar minyak 
menuju kendaraan listrik dapat 
membantu mengurangi keter-
gantungan terhadap bahan ba-
kar fosil. Pada saat yang sama, 
pengembangan industri baterai 
dan komponen kendaraan lis-
trik dapat menjadi bagian dari 
agenda hilirisasi sumber daya 
mineral Indonesia. 

Presiden Prabowo juga me-
nekankan pentingnya mem-
bangun kekuatan ekonomi 
nasional melalui kerja sama 
antara perusahaan besar, pe-
laku usaha menengah, dan 
masyarakat. Dalam kont-
eks motor listrik, semangat 
tersebut dapat diwujudkan 
dengan memperluas keterli-
batan pelaku ekonomi rakyat 

dalam ekosistem kendaraan 
listrik. Bengkel, teknisi, pe-
masok komponen, penyedia 
layanan baterai, koperasi, 
pelaku logistik, hingga usaha 
kecil di berbagai daerah me-
miliki peluang untuk men-
gambil peran seiring dengan 
meningkatnya penggunaan 
kendaraan listrik.

Bagi masyarakat, pertum-
buhan ekosistem motor listrik 
berpotensi menghadirkan 
lapangan ekonomi baru. Pe-
ningkatan jumlah kendaraan 
listrik akan diikuti dengan 
meningkatnya kebutuhan 
terhadap teknisi terampil, 
bengkel khusus, layanan ba-
terai, distribusi suku cadang, 
infrastruktur pengisian, pem-
biayaan, serta berbagai jasa 
pendukung lainnya. Kondisi 
tersebut dapat menciptakan 
efek berganda yang tidak ha-
nya dirasakan industri besar, 
tetapi juga pelaku usaha di 
tingkat daerah. Karena itu, 
pemerintah perlu memasti-
kan pengembangan industri 
dilakukan secara inklusif agar 
manfaat ekonominya dapat 
menyebar lebih luas.

Pembangunan ekosistem 
motor listrik nasional me-
rupakan bagian dari agenda 
besar pemerintah untuk mem-
perkuat kemandirian indus-
tri sekaligus meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Peluncuran MoLiNas pada 
2026 menunjukkan bahwa 
pemerintah mulai memban-
gun ekosistem yang menghu-
bungkan manufaktur, IKM, 
BUMN, swasta, investasi, 
teknologi, dan infrastruktur 
dalam satu rantai nilai.  )* 
Penulis adalah Pemerhati Sosial 
dan Kemasyarakatan

negeri, serta menciptakan 
industri yang mampu berkem-
bang secara berkelanjutan.

Pengembangan ekosistem 
motor listrik juga membuka 
peluang lebih luas bagi indus-
tri kecil dan menengah (IKM) 
untuk masuk ke dalam rantai 
pasok nasional. Kementeri-
an Perindustrian terus men-
dorong agar IKM tidak hanya 
menjadi pengguna teknologi, 
tetapi mampu menjadi pema-
sok komponen bagi industri 
kendaraan listrik. Sejumlah 
IKM binaan Kemenperin te-
lah terlibat dalam ekosistem 
MoLiNas melalui produksi 
komponen seperti box baterai 
dan bracket baterai. Perkem-
bangan tersebut menunjukkan 
bahwa pertumbuhan industri 
kendaraan listrik dapat mem-
berikan efek berganda kepada 
sektor usaha di dalam negeri.

Menteri Perindustrian, 
Agus Gumiwang Kartasas-
mita menilai keterlibatan IKM 
merupakan bagian penting 
dalam membangun industri 
kendaraan listrik yang memi-
liki basis produksi nasional. 
Menurut Agus, pembinaan 
pemerintah diarahkan agar 
IKM mampu memenuhi stan-
dar kualitas yang dibutuhkan 
industri otomotif, masuk ke 
dalam rantai pasok, dan mem-
peroleh pesanan secara ber-

GAGASAN ini 
bukan sekadar 
wacana  hukum 
baru, melainkan 

refleksi bahwa ancaman ter-
hadap Indonesia telah be-
rubah bentuk: tidak lagi ha-
nya berupa serangan militer, 
tetapi juga perang informasi, 
penyadapan, operasi siber, 
infiltrasi ekonomi, hingga 
intervensi politik. 

Indonesia tidak sedang hi-
dup dalam dunia yang damai 
dari aktivitas intelijen. Dalam 
hubungan internasional, tidak 
ada negara yang sepenuhnya 
bebas dari operasi spionase. 
Bahkan negara sahabat pun 
memiliki kepentingan stra-
tegis yang terkadang berta-
brakan dengan kepentingan 
Indonesia.

Penyadapan
Kasus penyadapan ter-

hadap Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono (SBY) dan 
sejumlah pejabat Indone-
sia oleh intelijen Australia 
pada 2009 yang terungkap 
pada 2013 menjadi bukti 
nyata. Hubungan bilateral 
Indonesia-Australia memang 

DI tengah memanasnya persaingan geopoli-
tik global, pernyataan Kepala Badan Intelijen 
Negara (BIN) Jenderal TNI (Purn) Muhammad 
Herindra yang mendorong kajian Undang-Un-
dang Penanggulangan Spionase dan Intervensi 
Asing patut diapresiasi. 

tetap berjalan, tetapi fakta 
penyadapan tersebut menun-
jukkan bahwa persahabatan 
antarnegara tidak menghapus 
praktik intelijen. 

Pelajaran paling penting 
adalah Indonesia tidak boleh 
naif. Keterbukaan terhadap 
kerja sama internasional har-
us dibarengi kewaspadaan 
untuk menjaga rahasia negara 
dan kepentingan strategis 
nasional.

Perang Sudah Berubah 
Perang abad ke-21 berlangs-

ung di wilayah abu-abu (grey 
zone). Negara dapat dilemah-
kan tanpa satu peluru pun di-
tembakkan. Caranya melalui 
penyebaran disinformasi, pen-
curian data, serangan siber, 
operasi pengaruh di media so-
sial, hingga infiltrasi terhadap 
institusi strategis. Di kawasan 
Indo-Pasifik, Indonesia berada 
di posisi yang sangat penting. 

Jalur pelayaran internasio-
nal, cadangan nikel, tembaga, 
gas, serta mineral kritis men-
jadikan Indonesia sasaran pe-
rebutan kepentingan berbagai 
kekuatan besar. Informasi 
mengenai kebijakan hilirisasi, 

proyek pertahanan, hingga 
negosiasi sumber daya memi-
liki nilai intelijen yang sangat 
tinggi. 

Kasus penyadapan pemer-
intah Timor-Leste oleh intelij-
en Australia dalam negosiasi 
Laut Timor memperlihatkan 
bahwa intelijen juga diguna-
kan untuk memperoleh keun-
tungan ekonomi dan diploma-
tik. Artinya, spionase bukan 
hanya soal rahasia militer, 
tetapi juga rahasia ekonomi.

Kontraintelijen sebagai Ben-
teng Pertahanan 

Indonesia membutuhkan 
payung hukum yang lebih 
jelas untuk menghadapi anca-
man spionase dan intervensi 
asing. UU tersebut seharusnya 
memperkuat koordinasi BIN, 
BAIS TNI, BSSN, Polri, dan 
kementerian terkait dalam 
membangun sistem kontrain-
telijen nasional. 

Dalam perspektif militer, 
intelijen adalah garis pertaha-
nan pertama. Perang modern 
dimulai dengan informasi. 
Siapa yang menguasai in-
formasi, dialah yang memi-
liki keunggulan strategis. 
Namun, ada syarat penting. 
UU ini tidak boleh menjadi 
alat membungkam kritik atau 
membatasi kebebasan sipil. 
Harus ada definisi yang tegas 
mengenai apa yang dimaksud 
spionase dan intervensi asing, 
serta mekanisme pengawasan 
yang kuat agar tidak disalah-
gunakan untuk kepentingan 
politik domestik.

Penutup 
Indonesia menganut politik 

luar negeri bebas aktif. Prinsip 
ini hanya dapat dijalankan 
apabila Indonesia memiliki 
kedaulatan dalam mengambil 
keputusan tanpa tekanan atau 
manipulasi pihak luar. Oleh 

karena itu, pesan Herindra 
sangat relevan, Indonesia har-
us tetap terbuka, tetapi tidak 
boleh lengah. 

Kedaulatan hari ini tidak 
hanya dijaga dengan kapal 
perang, pesawat tempur, atau 
rudal, melainkan juga den-
gan kemampuan mendeteksi 
dan menggagalkan operasi 
intelijen yang mengancam 
kepentingan nasional. Di era 
perang hibrida, benteng perta-
hanan Indonesia bukan hanya 
berada di perbatasan, tetapi 
juga di ruang siber, ruang 
informasi, ruang ekonomi, 
dan ruang diplomasi. Sudah 
saatnya Indonesia memiliki 
instrumen hukum yang mam-
pu melindungi seluruh kepen-
tingan strategis tersebut tanpa 
mengorbankan demokrasi. 
Penulis: Pengamat Politik dan 
Militer Universitas Nasional 
(UNAS)

Indonesia Jangan Naif: Saatnya Miliki UU 
Penanggulangan Spionase dan Intervensi Asing

OLEH : SELAMAT GINTING 

Muktamar 
Merekatkan, 
bukan Menyekat
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SULTENG RAYA - Sebagai upa-
ya memperluas akses edukasi dan 
informasi pasar modal ke seluruh 
pelosok Indonesia, PT Bursa Efek 
Indonesia (BEI) bersama MNC 
Sekuritas dan didukung Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) meresmikan 
secara serentak 23 Galeri Investasi 
BEI (GI BEI) di berbagai wilayah. 
Pencapaian ini turut mencatatkan 
Rekor Museum Rekor Dunia Indo-
nesia (MURI) bagi BEI pada Kamis 
(27/8/2026).

Direktur Pengembangan BEI, 
Iding Pardi menyampaikan apresi-
asi kepada MNC Sekuritas dan 23 
institusi pendidikan atas komitmen, 
sinergi, dan kolaborasi yang terus 
terjalin bersama BEI dalam mem-
perluas inklusi dan literasi pasar 
modal Indonesia. 

“Pembukaan Galeri Investasi 
merupakan wujud nyata sinergi 
antara BEI, perusahaan sekuritas, 
dan institusi pendidikan dalam 
mendekatkan pasar modal kepada 
masyarakat, khususnya generasi 
muda,” kata Iding dalam keteran-
gan tertulis yang diterima Sulteng 
Raya, Ahad (30/8/2026).

Menurut Iding, salah satu upaya 
strategis BEI dalam memperluas 
literasi dan inklusi pasar modal 
adalah melalui pengembangan ja-
ringan GI BEI, sebagai sarana untuk 
semakin mendekatkan pasar modal 
kepada masyarakat, khususnya 
generasi muda. Upaya tersebut te-
rus diperluas oleh BEI dan saat ini 
BEI telah memiliki lebih dari 1.000 
Galeri Investasi yang tersebar di 
29 Kantor Perwakilan dan 1 Area 
Jabodebek, termasuk 137 Galeri In-
vestasi yang merupakan kerja sama 
dengan MNC Sekuritas.

Sebanyak 23 GI BEI yang diresmi-
kan secara serentak ini terdiri dari 
GI BEI, GI Edukasi BEI, GI Digital 
BEI, dan GI Syariah BEI yang terse-
bar di berbagai wilayah Indonesia. 

Peresmian tersebut mencakup GI 
BEI di berbagai perguruan tinggi, 
antara lain Universitas Mohammad 
Husni Thamrin, Universitas Sahid, 
Universitas Bina Insani, Universi-
tas Kristen Krida Wacana, MNC 
University, Institut Bisnis dan Ko-

munikasi Swadaya, Jakarta Global 
University, Universitas Nusa Putra, 
Universitas Galuh, Universitas 
Mulawarman, Universitas IBA, Uni-
versitas Bandar Lampung, Univer-
sitas Respati Indonesia, Universitas 
Cipasung, dan Universitas Palem-
bang. Selain itu, turut diresmikan 
GI Edukasi BEI di SMK Pariwisata 
Metland School, SMAN 74 Jakarta, 
SMKN 15 Jakarta, dan SMAN 80 
Jakarta; GI Digital BEI di Yayasan 
Gerbang Kolaborasi Nusantara 
dan Yayasan Kalam Kudus; serta 
GI Syariah BEI di UIN Kendari dan 
Universitas Mandala Waluya.

 
Pencapaian 5.000+ Subscribers 
IDX Mobile

Selain peresmian 23 GI BEI, rang-
kaian kegiatan juga mencatatkan 
capaian 5.938 subscribers IDX Mobi-
le, melampaui target awal sebanyak 
5.000 subscribers. 

Data tersebut merupakan capaian 
hingga 17 Agustus 2026. Terdapat 
3 (tiga) GI BEI dengan kontribusi 
subscribers IDX Mobile tertinggi 
adalah GI Syariah BEI UIN Kendari, 
Sulawesi Tenggara, dengan 1.321 
subscribers; GI BEI Universitas 
IBA Palembang, Sumatera Selatan, 
dengan 665 subscribers; dan GI BEI 
MNC University, Jakarta, dengan 
599 subscribers.

Atas kontribusi tersebut, GI BEI 
akan memperoleh sertifikat apresia-
si atas kontribusi dalam mendorong 
peningkatan jumlah subscribers 
IDX Mobile. Sementara itu, sertifikat 
Rekor MURI diberikan kepada BEI 
sebagai pihak yang mencatatkan 
rekor.

Melalui sinergi antara BEI, MNC 
Sekuritas, OJK, dan seluruh mitra GI 
BEI, kegiatan ini diharapkan dapat 
semakin memperkuat peran GI BEI 
sebagai pusat edukasi dan informasi 
pasar modal di berbagai daerah. 

Tidak hanya memperluas jang-
kauan edukasi, keberadaan GI BEI 
juga diharapkan dapat mendorong 
masyarakat untuk semakin mema-
hami investasi, mengakses informa-
si yang tepat, serta berpartisipasi di 
pasar modal secara bijak dan sesuai 
dengan tujuan investasinya. RHT

Peresmian 23 Galeri Investasi 
Serentak Catat Rekor MURI

SULENG RAYA – Ekosis-
tem pesisir memiliki peran 
penting dalam menjaga 
keanekaragaman hayati, 
melindungi garis pantai, 
menopang kehidupan masy-
arakat, serta membantu miti-
gasi perubahan iklim melalui 
penyerapan dan penyim-
panan karbon. 

Namun, ekosistem ini juga 
menghadapi berbagai teka-
nan sehingga membutuhkan 
upaya perlindungan dan 
rehabilitasi yang dilakukan 
secara konsisten serta meli-
batkan berbagai pihak.

Semangat kolaborasi ter-
sebut diwujudkan PT Vale 
Indonesia Tbk (PT Vale), 
bagian dari Mining Industry 
Indonesia (MIND ID), bers-
ama Universitas Hasanud-
din, Sorowako Diving Club, 
aktivis lingkungan, dan para 
relawan melalui aksi penana-
man mangrove, transplantasi 
lamun, serta bersih pantai di 
kawasan Mangkasa Point, 
Desa Harapan, Kecamatan 
Malili, Kabupaten Luwu 
Timur, Sabtu (29/8/2026).

Dilaksanakan dalam rang-
ka memperingati Hari Kon-
servasi Alam Nasional, aksi 
ini mempertemukan sekitar 
50 peserta dalam upaya ber-
sama menjaga dan memuli-
hkan ekosistem pesisir. Para 
peserta terbagi ke dalam tiga 
kelompok kegiatan, yak-
ni penanaman mangrove, 
transplantasi lamun, dan aksi 
bersih pantai.

Turut hadir dalam kegiatan 
tersebut Head of External 
Relations PT Vale Indonesia 
Growth Project Sorowako 
Limonite (IGP Sorlim), Yusri 
Yunus; Head of Sorowako 
Limonite Project, Suharpiyu 
Wijaya; serta Manager So-
cial Development Program 
Sorowako & SOA, Ardian 
Alhadath.

Dalam sambutannya, Yusri 
Yunus menegaskan bahwa 
pelestarian lingkungan me-
rupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari komitmen 
PT Vale dalam menjalan-
kan praktik pertambangan 
berkelanjutan. Menurutnya, 
menjaga keseimbangan eko-
sistem darat maupun pesisir 
membutuhkan sinergi dan 
partisipasi aktif dari seluruh 
pemangku kepentingan.

“Melalui kegiatan ini, kami 
ingin menegaskan bahwa 
upaya pelestarian lingkun-
gan tidak dapat dilakukan 
sendiri. Dibutuhkan kolabo-
rasi dan komitmen bersama 
agar langkah yang kita la-
kukan hari ini memberikan 
dampak nyata bagi masa de-
pan. Keberlanjutan bukan ha-
nya nilai yang kami pegang, 
tetapi juga menjadi wajah 
PT Vale dalam menjalankan 

operasional perusahaan,” 
ujar Yusri.

Ia menambahkan bahwa 
penanaman mangrove dan 
transplantasi lamun merupa-
kan bagian dari komitmen 
perusahaan dalam mendu-
kung konservasi keanekara-
gaman hayati, meningkat-
kan ketahanan lingkungan 
pesisir, serta meninggalkan 
warisan positif bagi generasi 
mendatang.

“Hari ini kita sudah me-
nanam harapan untuk masa 
depan. Mari bersama-sama 
menjaga dan menyebarluas-
kan semangat konservasi ini 
agar apa yang kita lakukan 
tidak berhenti di sini, melain-
kan terus diwariskan kepada 
anak cucu kita,” tambahnya.

Senada dengan hal ter-
sebut, Head of Sorowako 
Limonite Project, Suharpi-
yu Wijaya, menyampaikan 
bahwa aspek keberlanjutan 
selalu menjadi fondasi dalam 
setiap pengembangan proyek 
PT Vale, termasuk pada pro-
yek IGP Sorowako Limonite 
(IGP Sorlim).

Menurutnya, keterlibatan 
IGP Sorlim dalam kegiatan 
konservasi ini merupakan 
bentuk tanggung jawab pe-
rusahaan untuk menciptakan 
nilai jangka panjang bagi 
lingkungan dan masyarakat.

“Mungkin langkah yang 
kita lakukan hari ini terli-
hat sederhana, tetapi inilah 
awal dari legacy yang ingin 
kita tinggalkan untuk masa 
depan. Kami ingin meng-
hadirkan program keber-
lanjutan yang memberikan 
manfaat nyata dan dapat 
terus berkembang melalui 
dukungan seluruh pihak,” 
ungkap Suharpiyu.

Ia juga berharap berbagai 
inisiatif konservasi yang 
dilakukan PT Vale dapat 
berkembang menjadi pusat 
pembelajaran dan praktik 
terbaik pengelolaan ling-
kungan yang dapat menjadi 
rujukan di tingkat nasional 
maupun internasional.

Menjaga Dua Penyangga Utama 
Ekosistem Pesisir

Pada kegiatan tersebut, 
sebanyak 50 bibit mangrove 
jenis Avicennia atau api-
api ditanam di sepanjang 
kawasan pesisir Mangkasa 
Point. Jenis mangrove ini 
dipilih karena memiliki ke-
mampuan adaptasi yang 
tinggi terhadap kondisi pe-
sisir, sistem perakaran yang 
kuat dalam menahan abrasi, 
serta berperan penting seba-
gai habitat berbagai biota laut 
dan penyerap karbon alami.

Selain itu, dilakukan pula 
transplantasi sebanyak 200 
lamun jenis Enhalus acoroides 
pada area perairan yang men-

jadi habitat penting bagi be-
ragam organisme laut. Lamun 
berfungsi sebagai tempat 
mencari makan, berlindung, 
dan berkembang biak bagi 
berbagai spesies ikan dan bi-
ota pesisir. Ekosistem ini juga 
berkontribusi besar dalam 
menyerap dan menyimpan 
karbon biru atau blue carbon.

Penanaman mangrove dan 
transplantasi lamun dilaksa-
nakan berdasarkan kajian 
teknis bersama Universitas 
Hasanuddin guna memasti-
kan kesesuaian lokasi serta 
meningkatkan peluang ke-
berhasilan rehabilitasi eko-
sistem dalam jangka panjang.

St. Firjatih Widhah dari 
tim Puslit Sumberdaya Alam 
LPPM Universitas Hasanud-
din yang terlibat dalam pro-
gram ini menjelaskan bahwa 
ekosistem lamun masih re-
latif kurang dikenal diban-
dingkan ekosistem pesisir 
lainnya, padahal memiliki 
peran yang sangat penting 
bagi lingkungan.

“Secara global, perhatian 
terhadap konservasi lamun 
masih relatif rendah. Padahal 
berbagai penelitian menun-
jukkan bahwa lamun memi-
liki kapasitas penyimpanan 
karbon yang sangat besar 
dan berkontribusi signifikan 
dalam mitigasi perubahan 
iklim. Melalui transplantasi 
ini, kita tidak hanya menam-
bah luasan lamun, tetapi juga 
memperkuat fungsi ekologis 
kawasan pesisir,” jelasnya.

Ia turut mengapresiasi ko-
mitmen PT Vale yang mem-

berikan perhatian terhadap 
upaya restorasi lamun se-
bagai salah satu ekosistem 
pesisir yang memiliki ting-
kat keberhasilan rehabilitasi 
yang menantang.

“Kami mengapresiasi PT 
Vale yang bersedia mengam-
bil peran dalam restorasi 
lamun. Upaya ini bukanlah 
pekerjaan yang mudah. Sete-
lah melalui pengukuran para-
meter lingkungan, kami ber-
harap transplantasi lamun di 
perairan Mangkasa Point ini 
dapat tumbuh dan berkem-
bang sehingga memberikan 
manfaat yang lebih luas bagi 
ekosistem pesisir,” katanya.

Antusiasme para relawan 
terlihat sepanjang kegiatan. 
Mereka terlibat aktif mulai 
dari penanaman mangro-
ve dan transplantasi lamun 
hingga membersihkan ka-
wasan pantai. Keterlibatan 
tersebut memperlihatkan 
pentingnya partisipasi masy-
arakat dan generasi muda 
dalam menjaga keberlanjutan 
program konservasi.

Inisiatif di Mangkasa Point 
melengkapi berbagai pro-
gram lingkungan yang telah 
dijalankan PT Vale bersama 
para pemangku kepentin-
gan di Desa Pasi-Pasi dan 
wilayah sekitarnya. Selain 
mendukung rehabilitasi pe-
sisir dan konservasi keaneka-
ragaman hayati, kegiatan ini 
diharapkan memperluas ru-
ang keterlibatan masyarakat 
dalam merawat lingkungan 
di sekitar wilayah operasio-
nal perusahaan. RHT

PT Vale Menguatkan Ketahanan 
Ekosistem Pesisir Luwu Timur

PERESMIAN 23 GI BEI secara daring. FOTO: ISTIMEWA

SULTENG RAYA - Pe-
rusahaan Umum Bulog 
Kantor Wilayah Sulawesi 
Tengah menyalurkan ban-

tuan pangan alokasi Ju-
li-September secara simbolis 
untuk Kecamatan Tinombo, 
Kabupaten Parigi Moutong, 

di Kantor Camat Tinombo, 
Sabtu (29/8/2026). 

Kegiatan itu dihadiri 
langsung oleh Bupati - Er-

PIMWIL Bulog Kanwil Sulteng, Jusri Pakke saat menyampaikan sambutan pada simbolis penyerahan 
bantuan pangan di Kantor Camat Tinombo, Sabtu (29/8/2026). FOTO: DOK. BULOG SULTENG 

Salurkan Banpang di Kecamatan Tinombo, 
Bulog Sulteng Jangkau Wilayah 3T

win Burase, Wakil Bupati 
- Abdul Sahid, Pimwil Bulog 
Kanwil Sulteng - Jusri Pak-
ke, perwakilan TNI-Polri, 
dan unsur lainnya. 

Hal ini dilakukan Bulog 
Sulteng sebagai implemen-
tasi penyaluran banpang 
hingga ke desa tertinggal, 
terdepan, terluar (3T). Seper-
ti diketahui, di Kecamatan 
Tinombo, terdapat sejumlah 
desa yang masuk dalam 
kategori ini - seperti; Baina’a 
Barat, Lombok Barat, Taipa 
Obal, Patingke, Ogoalas. 
Desa-desa itu secara to-
pografi berada di wilayah 
pegunungan. 

Adapun untuk alokasi di 
Kecamatan Tinombo, Ban-
pang yang disalurkan se-
banyak 156 ton untuk 5.206 
penerima bantuan pangan 

(PBP), sedangkan secara 
keseluruhan di Kabupaten 
Parigi Moutong sebanyak 
2.095 ton untuk 69.832 PBP.

Pimwil Bulog Kanwil Sul-
teng, Jusri Pakke menyam-
paikan bahwa, penyaluran 
bantuan pangan merupakan 
bagian dari komitmen Bulog 
untuk memastikan bantuan 
pemerintah dapat diterima 
masyarakat, termasuk me-
reka yang berada di wilayah 
tertinggal, terdepan, dan 
terluar (3T).

Menurut Pimwil Jusri, 
kondisi geografis bukan 
menjadi alasan bagi Bulog 
untuk membatasi jangkauan 
penyaluran pangan. Justru, 
masyarakat yang berada di 
wilayah dengan akses sulit 
membutuhkan perhatian 
dan pelayanan yang sama 

dalam pemenuhan kebu-
tuhan pangan.

“Bulog hadir bukan hanya 
untuk menyalurkan beras, 
tetapi bagaimana kami bisa 
mengantarkan kebaikan 
sampai kepada masyarakat 
yang membutuhkan. Wi-
layah 3T juga merupakan 
bagian dari tanggung jawab 
kami untuk memastikan 
pangan sampai kepada pe-
nerima,” ujar Jusri.

Ia mengatakan, penyaluran 
bantuan pangan hingga ke 
wilayah pegunungan mem-
butuhkan koordinasi dan 
kerja sama dengan pemerin-
tah daerah, TNI-Polri, pemer-
intah kecamatan, pemerintah 
desa, hingga para pihak yang 
terlibat di lapangan.

Jusri menegaskan, Bulog 
akan terus berupaya mem-

perluas jangkauan pelay-
anan, sehingga tidak ada 
masyarakat penerima ban-
tuan yang tertinggal hanya 
karena kendala jarak dan 
kondisi geografis.

“Ini adalah semangat 
kami, mengantarkan ke-
baikan. Sejauh masyarakat 
membutuhkan dan menjadi 
bagian dari penerima ban-
tuan pangan, kami akan 
berupaya agar bantuan 
tersebut dapat sampai,” 
katanya.

Ia berharap bantuan pan-
gan alokasi Juli-September 
dapat membantu merin-
gankan beban masyarakat 
sekaligus menjaga ketaha-
nan pangan rumah tangga, 
khususnya di wilayah yang 
memiliki keterbatasan ak-
ses. RHT
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“Dibandingkan per-
soalan bahaya menyangkut 
aspek fisik, kimia, biolo-
gi, dan ergonomi, upaya 
menangani faktor psiko-
logi perlu lebih ditingkat-
kan,” ujar Ferdy, Jumat 
(28/08/2026).

Per Juli 2026, jumlah 
pekerja di kawasan IMIP 
tercatat 98.552 orang, ter-
diri atas 90.296 laki-laki 
dan 8.256 perempuan (Data 
Departemen HR PT IMIP). 
Komposisi ini menunjuk-
kan rasio pekerja didomi-
nasi laki-laki. Ferdy men-
ambahkan, keberagaman 
latar belakang, tuntutan 
pekerjaan, sistem roster, 
dan risiko kerja perlu di-
kelola agar tidak meng-
ganggu konsentrasi serta 
keselamatan kerja. Sebagai 
bagian dari komitmen IMIP 
membangun lingkungan 
kerja aman dan inklusif, 
layanan IMHC difungsikan 
mendukung perlindungan 
setara bagi seluruh pekerja. 
Unit kerja itu diharapkan 
memfasilitasi pantauan 
perkembangan kesehatan 
mental karyawan secara 
optimal pada masa men-
datang.

Psikolog Industri IMHC, 
Ni Wayan Sadwiyanti K. 
atau akrab disapa Dewi, 
menambahkan, pembentu-
kan IMHC bukan sebatas 
menangani persoalan psi-
kologis setelah masalah 
terjadi. Layanan tersebut 
dikembangkan melalui 
pendekatan menyeluruh, 
mencakup promotif, pre-
ventif, kuratif, dan reha-
bilitatif. 

Demi memenuhi kebu-
tuhan karyawan, IMHC 
memadukan psikologi in-
dustri dan organisasi den-
gan klinis. Fasilitas IMHC 
mencakup edukasi, ases-
men psikologis, konsulta-
si dan konseling, terapi, 
hingga dukungan pengem-
bangan kapasitas dan tata 
kelola sesuai kebutuhan 
organisasi. 

Layanan tersedia bagi 
semua karyawan kawasan 
IMIP melalui tiga jalur. 
Datang secara mandiri, 
rujukan dari poliklinik 
atau dokter umum, hingga 
kasus khusus seperti karya-

wan yang menjalani cuti 
sakit jangka panjang atau 
mengalami depresi berat, 
melalui koordinasi den-
gan bagian Occupational 
Health and Industrial Hy-
giene (OHIH) IMIP. Praktik 
psikologi IMHC melayani 
pada Senin–Sabtu pukul 
07.00–15.00 Wita di Poli 
Psikologi Klinik 2 IMIP.

Penuhi Standar K3 dan 
HAM Pekerja 

Selain individual, IMHC 
menerima permintaan la-
yanan kelompok dari de-
partemen, unit kerja, dan 
tenant. Hal ini dijalankan 
dengan koordinasi pen-
gajuan kebutuhan edukasi 
dan layanan psikologis me-
lalui Departemen Tenant 
Relations IMIP.

“Kami membangun kesa-
daran dalam diri seluruh 
karyawan bahwa konsul-
tasi ke psikolog adalah 
langkah awal untuk pulih 
dan bertumbuh lebih baik,” 
ujar Dewi. 

Sementara itu Nengky 
Aldiranto, Psikolog Klinis 
IMHC, menjelaskan ta-
hapan pemeriksaan klinis 
bagi klien dengan problem 
keluhan mental. Karya-
wan akan menjalani ases-
men dan observasi berupa 
wawancara klinis untuk 
mengenali indikasi klinis 
kejiwaan. Kemudian peme-
riksaan penunjang untuk 
mengetahui diagnosis yang 
tepat dalam menentukan 
jenis perawatan yang di-
perlukan.

Mengacu aturan Un-
dang-Undang Nomor 17 
Tahun 2023 tentang Kese-
hatan, pelayanan diberikan 
secara adil tanpa membe-
da-bedakan jabatan, suku, 
atau latar belakang. Ma-
salah pribadi setiap klien 
karyawan yang berkonsul-
tasi juga terjamin kerahasi-
aannya. Penanganan psiko-
logis berlangsung dengan 
dukungan dokter spesialis 
okupasi, dokter umum, 
perawat, dan apoteker di 
Klinik 1 dan 2 IMIP. IMHC 
juga berkolaborasi dengan 
psikiater atau dokter spesi-
alis jiwa RSUD Morowali.

Dengan pendekatan ter-
sebut, kata Aldi, karyawan 
diharapkan bertumbuh se-

hat, mampu melaksanakan 
tugas dengan tepat guna 
sesuai standar keselamatan 
dan prosedur operasional 
perusahaan. 

“Secara preventif dan 
promotif, IMHC juga men-
jalankan program edukasi 
mengenai perilaku adiksi 
di kawasan IMIP, sejak 
Februari hingga Juli lalu,” 
jelasnya.

Kegiatan ini sebagai 
penerapan perlindungan 
keselamatan, kesehatan, 
moral, dan kesusilaan bagi 
pekerja mengacu ketentuan 
UU Nomor 1 Tahun 1970 
tentang Keselamatan Kerja, 
UU Nomor 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan, 
dan PP Nomor 50 Tahun 
2012 tentang Penerapan 
Sistem Manajemen Kese-
lamatan dan Kesehatan 
Kerja (K3).

Dewi menimpali, fungsi 
unit kerja IMHC bertujuan 
memenuhi standar regulasi 
K3 dan hak asasi bagi karya-
wan, khususnya mencegah 
dan menangani dampak 
psikologis akibat tindak 
kekerasan dan pelecehan 
seksual di kawasan IMIP. 
Layanan ini terbuka bagi 
korban karyawan laki-laki 
maupun perempuan. 

Selain konseling mandiri 
di IMHC, karyawan bisa 
mengakses melalui dukun-
gan bagian Hubungan In-
dustrial Departemen HR. 
Secara berkesinambungan, 
tim IMHC juga menyosiali-
sasikan peran Gugus Tugas 
Penanganan dan Pencega-
han Kekerasan Seksual kepa-
da tenant sekawasan IMIP.

Kesehatan mental me-
rupakan layanan yang ter-
integrasi dengan kesehatan 
kerja secara komprehensif. 
Maka ke depan, pengem-
bangan IMHC diharapkan 
dapat memperkuat kolabo-
rasi dengan berbagai pihak, 
seperti Departemen HR, 
CSR, dan seluruh tenant. 
Tak hanya sebagai ruang 
karyawan memperoleh 
bantuan psikologis, lay-
anan IMHC berperan pen-
ting membangun budaya 
kerja yang sehat, saling 
mendukung, produktif, 
dan inklusif di kawasan 
industri.*WAN

Kapolres juga mengim-
bau pengelola maupun 
penanggung jawab area 
parkir agar turut mening-
katkan sistem pengamanan, 
termasuk memastikan ke-
beradaan petugas penjaga 
dan kamera pengawas atau 
CCTV pada lokasi-lokasi 
yang dianggap rawan.

“Keamanan kendaraan 
harus menjadi perhatian 
bersama. Jangan mening-
galkan kendaraan di tempat 
sepi, jangan meninggalkan 
kunci maupun barang ber-
harga di dalam kendaraan, 
dan apabila memungkin-
kan gunakan kunci penga-

man tambahan,” ujarnya.
Sementara itu Kapolsek 

Bahodopi IPTU Ewaldo 
Tasmi, S.Tr.K. menam-
bahkan Sebanyak 12 titik 
parkir dikawasan PT. IMIP 
menjadi lokasi pemasan-
gan baliho, Hal ini sebagai 
bentuk edukasi kepada 
masyarakat dan penggu-
na kendaraan agar lebih 
peduli terhadap keamanan 
kendaraannya. 

“Wilayah Bahodopi me-
miliki aktivitas masyarakat 
yang cukup tinggi, sehing-
ga kami mengimbau se-
luruh pengguna kendaraan 
agar lebih berhati-hati dan 

tidak lengah. Kami juga 
mengajak masyarakat un-
tuk bersama-sama menjaga 
situasi Kamtibmas. Apabila 
melihat orang atau akti-
vitas yang mencurigakan 
di sekitar lokasi parkir, 
segera laporkan kepada 
petugas Kepolisian agar 
dapat segera ditindaklan-
juti,” katanya.

Polres Morowali dan jaja-
ran akan terus melakukan 
langkah-langkah preventif 
guna mencegah terjadinya 
tindak pidana serta men-
ciptakan rasa aman bagi 
masyarakat di wilayah hu-
kum Polres Morowali. VAN

promosi potensi dan produk 
unggulan daerah tingkat 
nasional.

Bupati Sigi, Mohamad 
Rizal Intjenae, menyambut 
capaian tersebut dengan 
rasa syukur dan bangga. Ia 
menyampaikan apresiasi 
kepada seluruh jajaran Or-
ganisasi Perangkat Daerah 
(OPD) serta berbagai pihak 
yang terlibat dalam men-
yukseskan keikutsertaan 
Kabupaten Sigi.

Menurut Rizal, penghar-
gaan tersebut merupakan 
hasil kerja bersama, krea-
tivitas, serta kemampuan 
jajaran Pemerintah Kabupa-
ten Sigi dalam membangun 
komunikasi dan interaksi 
dengan para pengunjung 
selama expo berlangsung.

“Alhamdulillah, kita ber-
syukur dan bangga atas 
penghargaan ini. Terima 

kasih kepada seluruh jajaran 
OPD dan semua pihak yang 
telah bekerja keras, bekerja 
cerdas, serta berkreasi dalam 
membangun komunikasi 
dan interaksi dengan para 
pengunjung,” ujar Rizal.

Ia mengatakan, capaian 
tahun ini semakin mem-
banggakan karena Sigi se-
belumnya juga memperoleh 
penghargaan pada ajang 
yang sama.

Pada AOE tahun sebelum-
nya, Kabupaten Sigi meraih 
penghargaan sebagai Juara 
Nasional Paling Komuni-
katif. Sementara pada AOE 
2026, Sigi kembali mendapat 
apresiasi dengan predikat 
Juara Nasional Paling In-
teraktif.

Rizal menilai capaian ter-
sebut menunjukkan bahwa 
semangat, kreativitas, dan 
kolaborasi seluruh jajaran 

pemerintah daerah mampu 
membawa Sigi semakin 
dikenal dan mendapat per-
hatian di tingkat nasional.

“Ini menjadi bukti bahwa 
semangat, kreativitas dan 
kerja bersama mampu mem-
bawa Sigi terus mendapat 
perhatian dan prestasi di 
level nasional,” katanya.

Namun, Rizal berharap 
penghargaan tersebut tidak 
sekadar menjadi pencapaian 
seremonial. Menurutnya, 
keberhasilan dalam expo 
harus mampu memberikan 
dampak lanjutan terhadap 
promosi dan pemasaran 
berbagai produk unggulan 
daerah.

Ia mendorong agar pro-
duk-produk khas Sigi yang 
diperkenalkan dalam AOE 
2026 semakin dikenal, tidak 
hanya di pasar nasional, 
tetapi juga mampu menem-

bus pasar internasional.
Dengan semakin luasnya 

pengenalan produk daerah, 
peluang pemasaran diha-
rapkan terbuka lebih be-
sar. Kondisi tersebut pada 
akhirnya dapat mendorong 
peningkatan pendapatan 
pelaku usaha dan masya-
rakat serta berkontribusi 
terhadap peningkatan ke-
sejahteraan masyarakat Ka-
bupaten Sigi.

“Harapan kita, prestasi 
ini dapat terus dipertahan-
kan dan ditingkatkan. Out-
put-nya, berbagai produk 
unggulan khas Sigi semakin 
dikenal secara nasional hing-
ga internasional, membuka 
pasar yang lebih luas, serta 
memberikan peningkatan 
pendapatan bagi masya-
rakat demi kesejahteraan 
masyarakat Sigi,” pung-
kasnya.FRY

dapat memadamkan keba-
karan hutan dan lahan (kar-
hutla) yang meluas hingga 
20 hektare di kawasan Gu-
nung Lembosa, Kecamatan 
Lindu.

“Hingga saat ini karhutla 
di Gunung Lembosa belum 
dapat dipadamkan, dise-
babkan titik api ke sumber 
air mencapai 1,5 kilometer,” 
kata Kepala Bidang Bencana 

BPBD Sigi Ahmad Yani di 
Dolo, Minggu.

Dalam proses pemada-
man karhutla itu, kata dia, 
melibatkan 57 personel ter-
diri dari TNI, Polri, Balai 
Kehutanan, BPBD, pemerin-
tah kecamatan, pemerintah 
desa, dan masyarakat Desa 
Olu.

Luasan areal yang terba-
kar terus bertambah, lanjut 

dia, namun jumlah perso-
nel dan peralatan mesin 
semprot air di lokasi masih 
sangat terbatas.

“Tim di lapangan saat 
ini sangat membutuhkan 
tambahan bantuan tenaga 
serta peralatan pendukung 
pemadaman,” ucapnya.

Berdasarkan data BPBD 
Sigi diketahui selama Agus-
tus 2026 terdapat lima wila-

yah terjadi laporan karhutla 
yakni Kecamatan Marawola, 
Kecamatan Gumbasa, Keca-
matan Sigi Kota, Kecamatan 
Dolo Barat, dan Kecamatan 
Dolo Selatan.

“Kami mengimbau se-
luruh pihak untuk meng-
hindari pembakaran lahan 
maupun sampah untuk 
mencegah terjadinya karhut-
la,” ucap Ahmad Yani. ANT

Kegiatan ini merupakan 
bagian dari Program Sosial 
dan Lingkungan PT Vale 
bertema “Kolaka Sehat, In-
klusif, dan Berdaya”, khu-
susnya melalui program 
Sustainable Medical Health. 

Program tersebut dikem-
bangkan sebagai pende-
katan terintegrasi untuk 
mendukung peningkatan 
kualitas sumber daya manu-
sia, kesiapan fasilitas kese-
hatan, dan akses masyarakat 
terhadap pelayanan medis 
yang berkualitas.

Perwakilan Manajemen 
PT Vale sekaligus Project 
Engineer Indonesia Growth 
Project (IGP) Pomalaa, Ach-
mad Siswandi Asdam, men-
gatakan bahwa program 
Sustainable Medical Health 
tidak hanya berfokus pada 
pelatihan, tetapi juga dia-
rahkan untuk memperkuat 
layanan kesehatan daerah 
secara berkelanjutan.

“Program ini dilaksa-
nakan secara terintegrasi, 
mulai dari pelatihan dan 
sertifikasi tenaga kesehatan, 
seperti BTCLS, promosi ke-
sehatan, pelayanan kese-
hatan ibu dan anak, operasi 
katarak, hingga dukungan 
beasiswa pendidikan dok-
ter. Inisiatif ini merupakan 
bagian dari implementasi 
program pemberdayaan 
masyarakat perusahaan 
yang sejalan dengan pilar 
kesehatan dalam ketentuan 
Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral,” ujar 
Siswandi.

Menurutnya, peningkatan 
kompetensi tenaga kese-
hatan merupakan salah satu 
fondasi dalam menghadir-
kan layanan medis yang 
aman dan berkualitas. 

Melalui pelatihan BTCLS, 
peserta dibekali kemampu-
an untuk mengidentifikasi 
kondisi kegawatdaruratan 
dan melakukan tindakan 
awal secara cepat, tepat, 
serta sesuai standar sebelum 
pasien menerima penan-
ganan lebih lanjut.

Pelatihan dilaksanakan se-

lama enam hari dengan me-
tode hybrid. Peserta mengi-
kuti sesi teori secara daring 
selama tiga hari dan dilan-
jutkan dengan sesi praktik 
selama tiga hari. Perpaduan 
teori dan praktik diharapkan 
dapat meningkatkan pema-
haman sekaligus kesiapan 
peserta menghadapi situasi 
kegawatdaruratan di tempat 
kerja.

BTCLS Batch II diikuti 
oleh 33 peserta. Dengan 
pelaksanaan gelombang 
ini, jumlah tenaga kese-
hatan yang telah mengikuti 
program tersebut mencapai 
sekitar 60 orang.

Peserta berasal dari wi-
layah pemberdayaan PT 
Vale yang mencakup Ring 
1, yaitu Kecamatan Poma-
laa, Baula, Wundulako, dan 
Tanggetada, serta wilayah 
Ring 2 dan Ring 3, terma-
suk Kecamatan Kolaka dan 
sekitarnya.

Cakupan tersebut diha-
rapkan dapat memperluas 
pemerataan kompetensi 
tenaga kesehatan di berbagai 
wilayah pelayanan.

Sebagai kelanjutan pro-
gram, PT Vale juga meren-
canakan pelatihan Advan-
ced Trauma Life Support 
(ATLS) dan BTCLS Batch III 
pada November 2026. 

Langkah ini diharapkan 
dapat menambah jumlah te-
naga kesehatan tersertifikasi 
dan memperkuat kesiapan 
layanan kegawatdaruratan 
di Kabupaten Kolaka.

Dorong Penguatan Lay-
anan Kesehatan Kolaka

Kepala Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kolaka, Sri Rao-
da Buna, menyampaikan 
apresiasi atas kolaborasi 
aktif PT Vale dalam men-
dukung pengembangan 
sektor kesehatan daerah. 
Dukungan perusahaan dini-
lai melengkapi upaya peme-
rintah dalam meningkatkan 
kapasitas tenaga kesehatan, 
memperkuat sarana pelay-
anan, dan memenuhi kebu-

tuhan tenaga medis.
Kolaborasi tersebut juga 

diwujudkan melalui penan-
datanganan nota kesepa-
haman antara Pemerintah 
Kabupaten Kolaka dan PT 
Vale terkait bantuan pen-
didikan bagi empat dokter 
spesialis dasar. Dukungan 
ini diarahkan untuk mem-
percepat kesiapan opera-
sional RSUD Tipe D Wasa 
Wisa Benggali di Keca-
matan Pomalaa.

“Kami telah menanda-
tangani nota kesepahaman 
untuk bantuan pendidikan 
empat dokter spesialis dasar, 
yaitu spesialis anak, obstetri 
dan ginekologi, bedah, serta 
penyakit dalam. Setelah 
menyelesaikan pendidikan, 
para dokter tersebut berko-
mitmen untuk mengabdi di 
RSUD Wasa Wisa Benggali,” 
kata Sri Raoda.

Ia menambahkan, PT Vale 
turut menyalurkan hibah 
alat kesehatan yang telah 
dikoordinasikan dengan 
pemerintah daerah. Koor-
dinasi tersebut dilakukan 
untuk memastikan bantuan 
sesuai kebutuhan prioritas 
dan tidak tumpang tindih 
dengan pengadaan yang 
bersumber dari Anggaran 
Pendapatan dan Belanja 
Daerah (APBD).

“PT Vale turut menyalur-
kan hibah alat kesehatan 
yang telah dikoordinasikan 
dengan penganggaran me-
lalui APBD. Koordinasi ini 
penting agar bantuan dapat 
memenuhi kebutuhan pri-
oritas sekaligus mencegah 
terjadinya pembiayaan gan-
da,” jelasnya.

Direktur RSUD Benya-
min Guluh, dr. Julianita, 
Sp.THT, menuturkan bahwa 
pengembangan kompetensi 
menjadi kebutuhan penting 
bagi sekitar 300 perawat 
yang bertugas di rumah 
sakit tersebut. 

Terlebih, RSUD Benyamin 
Guluh merupakan rumah 
sakit rujukan regional yang 
melayani masyarakat dari 
Kabupaten Kolaka, Kolaka 

Utara, Kolaka Timur, hingga 
Bombana.

Dengan cakupan pelay-
anan yang luas dan ting-
ginya kasus kegawatdar-
uratan, rumah sakit mem-
butuhkan tenaga kesehatan 
yang mampu memberikan 
respons cepat dan tepat 
kepada pasien.

“Pelatihan peningkatan 
kapasitas SDM yang di-
dukung PT Vale sangat 
membantu kami karena 
peserta dapat mengiku-
tinya tanpa dikenakan biaya. 
Kasus kegawatdaruratan 
yang masuk ke rumah sakit 
cukup banyak, sehingga 
peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan tenaga ke-
sehatan sangat dibutuhkan 
untuk menunjang kualitas 
pelayanan kepada pasien,” 
ungkap Julianita.

Pelatihan BTCLS diharap-
kan tidak hanya meningkat-
kan kompetensi individu 
peserta, tetapi juga memper-
kuat kesiapan tim medis dan 
sistem pelayanan di rumah 
sakit maupun fasilitas kese-
hatan lainnya.

Melalui kolaborasi den-
gan Pemerintah Kabupaten 
Kolaka dan fasilitas pela-
yanan kesehatan, PT Vale 
mendorong penguatan sek-
tor kesehatan secara terin-
tegrasi, mulai dari pening-
katan kompetensi tenaga 
medis, dukungan pendi-
dikan dokter spesialis, pe-
menuhan alat kesehatan, 
hingga peningkatan kesia-
pan rumah sakit.

Sinergi tersebut diha-
rapkan dapat membangun 
layanan kesehatan yang 
semakin tangguh, inklusif, 
dan mampu menjawab ke-
butuhan masyarakat.

Inisiatif ini sekaligus men-
cerminkan komitmen PT 
Vale untuk tumbuh bers-
ama masyarakat melalui 
program sosial dan lingkun-
gan yang kolaboratif, tepat 
sasaran, dan memberikan 
manfaat jangka panjang 
bagi Kabupaten Kolaka dan 
wilayah sekitarnya. */RHT

produksi nikel.
Koalisi meminta peme-

rintah membuka formula 
penghitungan PNBP dan 
royalti yang menjadi dasar 
pembagian kepada daerah 
serta melakukan audit ter-
hadap kapasitas produksi 
dan volume ekspor perusa-
haan pertambangan di Sula-

wesi Tengah.
Tuntutan keempat, koa-

lisi meminta sedikitnya 40 
persen penerimaan DBH 
minerba Sulawesi Tengah 
dialokasikan untuk pemuli-
han lingkungan pascatam-
bang, perbaikan infrastruk-
tur jalan yang terdampak 
aktivitas pertambangan, 

serta pelayanan kesehatan 
bagi masyarakat di sekitar 
kawasan tambang.

Adapun tuntutan kelima 
berkaitan dengan prioritas 
tenaga kerja lokal dan per-
lindungan hak pekerja, ter-
masuk peningkatan standar 
keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3) di kawasan indus-

tri pengolahan mineral.
Diskusi tersebut mengha-

dirkan Gubernur Sulawesi 
Tengah Anwar Hafid, Ketua 
Komisi II DPRD Sulawesi 
Tengah Yus Mangun, serta 
Tim Ahli Satuan Tugas Per-
cepatan Hilirisasi dan Keta-
hanan Energi Nasional Ridha 
Saleh sebagai narasumber. ANT

SULTENG RAYA – Per-
sonel Polsek dan Kora-
mil Bahodopi bergerak 
cepat mendatangi lokasi 
kebakaran lahan kosong 
di belakang SMA Negeri 
1 Bahodopi, Desa Keurea, 
Kecamatan Bahodopi, Ka-
bupaten Morowali, Jumat 
(28/8/2026) malam.

Setelah mendapat infor-
masi, Personel langsung 
bergerak cepat menuju 
tempat kejadian. Kapol-
res Morowali AKBP Reza 
Khomeini, S.I.K., mene-
gaskan bahwa pihaknya 
akan terus mendorong 
seluruh personel untuk 
memberikan respons cepat 
terhadap setiap informasi 
maupun kejadian yang 
berpotensi mengganggu 
keamanan dan kesela-
matan masyarakat.

“Setiap informasi yang 
disampaikan masyarakat 

harus segera ditindaklan-
juti. Kami mengapresiasi 
respons cepat Personel 
Polsek Bahodopi, bersa-
ma Babinsa, pemerintah 
desa dalam menangani 
kebakaran lahan tersebut 
sehingga api dapat segera 
dipadamkan dan tidak 
meluas,” ujar Kapolres 
Morowali.

Kapolres juga mengim-
bau masyarakat untuk me-
ningkatkan kewaspadaan 
terhadap berbagai potensi 
gangguan kamtibmas, ter-
masuk potensi terjadinya 
kebakaran hutan dan la-
han.

“Kami mengimbau ke-
pada seluruh masyarakat 
agar senantiasa waspada 
terhadap setiap potensi 
yang dapat menimbulkan 
gangguan kamtibmas, ter-
masuk kebakaran hutan 
dan lahan. Hindari mela-

kukan pembakaran sam-
pah maupun lahan secara 
sembarangan,” tegasnya.

Menurutnya, pence-
gahan kebakaran bukan 
hanya menjadi tanggung 
jawab petugas, tetapi 
membutuhkan kepeduli-
an dan peran aktif seluruh 
masyarakat.

“Sinergi dan kepedu-
lian masyarakat sangat 
penting. Apabila melihat 
adanya titik api atau po-
tensi kebakaran, segera 
laporkan kepada petugas 
agar dapat ditangani den-
gan cepat sebelum api 
meluas dan menimbul-
kan dampak yang lebih 
besar,” ungkap Kapolres 
Morowali.

Pada pukul 20.10 WITA, 
Api berhasil dipadamkan, 
Dalam kejadian tersebut ti-
dak menimbulkan korban 
jiwa. VAN

Padamkan Api Akibat Kebakaran Lahan Kosong di Desa Keurea
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Raker yang mengangkat 
tema “Menuju Universitas 
yang Unggul, Berkarakter 
Islam, Berkontribusi bagi 
Kemanusiaan, dan Berda-
ya Saing Global” tersebut 
diikuti seluruh unsur pim-
pinan universitas, fakultas, 

program studi, lembaga, 
dan unit kerja di lingkungan 
Unismuh Palu.

Rangkaian kegiatan dia-
wali Pra Raker pada Ka-
mis (27/8/2026), kemudi-
an dilanjutkan Raker pada 
Jumat hingga Sabtu (28-

REKTOR Unismuh Palu Prof. Dr. H. Rajindra, SE., MM saat menyampaikan sambutan pada Raker 
2026/2027 di Aula Rektorat. FOTO: AMILUDDIN

Raker Unismuh Palu Bahas Strategi 
Menuju Kampus Unggul

SULTENG RAYA — Universitas Muhamma-
diyah (Unismuh) Palu menggelar Rapat Kerja 
(Raker) Tahun Anggaran 2026/2027 selama 
tiga hari, 27-29 Agustus 2026, di Aula Rekto-
rat Unismuh Palu.

29/8/2026). Pembukaan Ra-
ker secara resmi dilakukan 
pada Jumat (28/8/2026) 
oleh Wakil Ketua Majelis 
Diktilitbang Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah, Prof. Dr. 
Jamhari Makruf, MA.

Turut hadir Sekretaris 
Pimpinan Wilayah Muham-
madiyah (PWM) Sulawesi 
Tengah Mulkus Kisman, 
S.Ag., M.Pd., Ketua Badan 
Pembina Harian (BPH) 
Unismuh Palu Dr. Indah 
Ahdiah, S.Sos., M.Si., serta 
Kepala Lembaga Layanan 

Pendidikan Tinggi (LLDIK-
TI) Wilayah XVI Munawir 
Sadzali Razak, S.IP., M.A., 
yang mengikuti kegiatan 
secara daring.

Ketua  Pani t ia  Raker 
Tahun Anggaran 2026/2027, 
Dr. Fadli Umar, S.KM., M.
Kes., mengatakan Raker 
tidak sekadar menjadi fo-
rum penyusunan program 
kerja, tetapi juga menjadi 
momentum untuk melaku-
kan refl eksi, evaluasi, dan 
menyusun langkah strategis 
pengembangan universitas.

“Rapat kerja ini bukan 
sekadar agenda untuk men-
yusun program kerja. Kita 
harapkan menjadi ruang 
refl eksi, perencanaan, eva-
luasi, sekaligus melakukan 
lompatan-lompatan pemi-
kiran dan program yang 
bisa membawa Universi-
tas Muhammadiyah Palu 
ke arah yang lebih baik,” 
ujarnya.

Menurut Fadli, seluruh 
program yang dirumuskan 
dalam Raker harus memiliki 
manfaat nyata bagi pengem-
bangan universitas serta 
memperkuat amanah per-
syarikatan Muhammadiyah.

Ia menegaskan, Raker 
diharapkan tidak berhenti 
pada pengumpulan draf 
program dan anggaran, 
tetapi menghasilkan kepu-
tusan serta program yang 

memiliki nilai manfaat bagi 
Unismuh Palu.

“Pelaksanaan Raker ini 
tidak hanya sekadar men-
gumpulkan draf-draf, tetapi 
juga bisa menghasilkan se-
suatu yang mempunyai nilai 
manfaat, baik untuk Univer-
sitas Muhammadiyah Palu 
maupun untuk meneguhkan 
amanah kita di persyari-
katan,” katanya.

Sementara itu, Rektor 
Unismuh Palu Prof. Dr. H. 
Rajindra, SE., MM., mene-
kankan tiga arah strategis 
dalam pelaksanaan Raker 
Tahun Anggaran 2026/2027.

Pertama, seluruh pimpi-
nan fakultas dan lembaga 
diminta menyusun program 
berdasarkan data capaian 
tahun sebelumnya. Evaluasi 
harus mencakup pencapai-
an program, penggunaan 
anggaran, hasil yang di-
peroleh, kesenjangan yang 
masih ada, serta target kon-
kret untuk tahun anggaran 
2026/2027. 

Menurutnya, perencanaan 
program dan anggaran har-
us didasarkan pada kondisi 
riil sehingga target yang 
ditetapkan dapat diukur dan 
dipertanggungjawabkan.

Arah strategis kedua ditu-
jukan kepada Biro Keuangan 
dan Satuan Pengawas Inter-
nal (SPI). Rektor meminta 
kedua unsur tersebut ber-

peran sebagai mitra bagi 
unit kerja dalam menyusun 
Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) yang rasional dan 
sesuai kebutuhan.

Biro Keuangan dan SPI 
juga diharapkan dapat 
membantu mempercepat 
proses pencairan anggaran, 
namun tetap tegas dalam 
mencegah pemborosan.

“Biro Keuangan dan SPI 
harus menjadi mitra, bukan 
polisi, untuk membantu 
penyusunan RAB yang lo-
gis dan mempercepat pen-
cairan, tetapi tetap tegas 
terhadap pemborosan,” 
ujarnya.

Arah strategis ketiga, kata 
Rajindra, berkaitan dengan 
penerapan budaya value for 
money di seluruh lingkun-

gan kampus.
Setiap kegiatan yang 

dirancang harus memper-
timbangkan manfaat yang 
dihasilkan, terutama bagi 
mahasiswa. Dengan demi-
kian, setiap anggaran yang 
dikeluarkan harus memiliki 
dampak dan nilai manfaat 
yang jelas.

Rajindra juga mengin-
gatkan seluruh civitas aka-
demika agar menjadikan 
pesan KH Ahmad Dahlan 
sebagai bagian dari etos 
pengabdian di lingkungan 
Muhammadiyah.

“ H i d u p  h i d u p i l a h 
Muhammadiyah, jangan 
mencari hidup di Muham-
madiyah,” pesan Rajin-
dra mengutip KH Ahmad 
Dahlan. ENG

Predikat juara umum ter-
sebut diraih Kota Palu sete-
lah mengumpulkan enam 
medali, terdiri atas dua me-
dali emas, tiga medali perak, 
dan satu medali perunggu.

Dua medali emas Kota 
Palu masing-masing di-
persembahkan dari cabang 
olahraga bola basket putra 
dan bola basket putri. Se-
mentara itu, tiga medali 

SULTENG RAYA- Peme-
rintah Kota Palu menerima 
kedatangan Tim Program 
Local Service Delivery Im-
provement Project (LSDP) 
di Bandara Internasional 
Mutiara SIS Al-Jufri Palu, 
Minggu (30/08/2026).

Tim Program LSDP tiba 
di Kota Palu sekitar pukul 
06.15 WITA dan disambut 
langsung oleh sejumlah pim-
pinan Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) di lingkungan 
Pemerintah Kota Palu.

Sejumlah OPD yang turut 
menyambut kedatangan 
tim tersebut di antaranya 
Badan Perencanaan Pem-
bangunan Daerah (Bappeda) 
Kota Palu, Dinas Lingkun-
gan Hidup (DLH) Kota Palu, 
Dinas Pekerjaan Umum 
Kota Palu, Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman 
Kota Palu, Kecamatan Man-
tikulore, Badan Pengelolaan 
Keuangan dan Aset Daerah 
(BPKAD) Kota Palu, Dinas 
Komunikasi, Informatika, 
Persandian dan Statistik 
(Diskominfosantik) Kota 
Palu, serta perangkat daerah 
terkait lainnya.

Program LSDP merupa-
kan program yang berfokus 
pada penguatan kinerja pe-
merintah daerah dengan 
tujuan akhir memberikan la-
yanan pemerintahan daerah 
yang semakin baik kepada 
masyarakat.

Pengembangan infrast-
ruktur dalam program ini 
ditempatkan sebagai sti-
mulus untuk mendorong 
peningkatan kinerja layanan 
daerah. 

Oleh karena itu, sebe-
lum melaksanakan pem-
bangunan infrastruktur, 
pemerintah daerah terlebih 
dahulu didorong untuk 
meningkatkan kualitas dan 
kinerja pelayanan.

Peningkatan kinerja la-
yanan tersebut sekaligus 
membuka akses pemerintah 
daerah terhadap alokasi Per-
formance Based Grant (PBG) 
atau hibah berbasis kinerja.

Dalam dua tahun awal 
pelaksanaan program, pe-
merintah daerah diharapkan 
dapat memenuhi sejumlah 

PENJEMPUTAN Tim Program LSDP di Bandara Internasional 
Mutiara SIS Al-Jufri Palu, Minggu (30/08/2026). FOTO PIKP DIS-
KOMINFOSANTIK PALU

Tim Program LSDP tiba di Palu

indikator PBG. 
Apabila indikator tersebut 

terpenuhi, maka pada tahun 
ketiga pemerintah daerah 
dapat mengakses lebih dari 
50 persen alokasi hibah yang 
tersedia.

Pada tahun ketiga ter-
sebut, pemerintah daerah 
selanjutnya dapat mulai me-
laksanakan pembangunan 
infrastruktur berskala besar 
setelah terjadi peningkatan 
kinerja pelayanan dan ada-
nya akses terhadap hibah 
berbasis kinerja.

Selama berada di Kota 
Palu, Tim Program LSDP 
dijadwalkan melaksanakan 
kunjungan lapangan secara 
terpadu yang melibatkan 
National Support Consul-
tant (NSC), Central Project 
Management Unit (CPMU), 
dan Project Implementation 
Unit (PIU).

Kunjungan lapangan ter-
sebut bertujuan untuk meli-
hat secara langsung kondisi 
pengelolaan sampah di dae-
rah, sekaligus melakukan 
koordinasi dalam rangka 
penyusunan One Work Plan 
(OWP) dan Annual Work 
Plan (AWP) daerah.

Salah satu fokus pem-
bahasan dalam kunjungan 
tersebut adalah strategi Pe-
merintah Kota Palu dalam 
meningkatkan input sampah 

yang masuk ke Tempat Pem-
rosesan Akhir (TPA) mau-
pun Tempat Pengolahan 
Sampah Terpadu (TPST).

Kunjungan Tim LSDP 
diharapkan dapat semakin 
memperkuat koordinasi dan 
sinergi antara Pemerintah 
Kota Palu dengan pemerin-
tah pusat serta seluruh pihak 
terkait dalam meningkatkan 
kualitas pelayanan publik 
dan pembangunan infra-
struktur yang berorientasi 
pada kebutuhan masyara-
kat.

Kota Palu sendiri menjadi 
salah satu dari sekitar 30 
pemerintah daerah yang 
menjadi lokasi pelaksanaan 
Program LSDP. 

Sejumlah daerah lainnya 
yang turut menjadi lokasi 
program tersebut antara 
lain Kabupaten Lombok 
Timur, Kabupaten Kapuas, 
Kabupaten Madiun, serta 
daerah-daerah lainnya di 
Indonesia.

Mela lui  keter l ibatan 
dalam Program LSDP, Pe-
merintah Kota Palu diha-
rapkan terus meningkatkan 
kinerja tata kelola dan pela-
yanan daerah sebagai fon-
dasi dalam menghadirkan 
pembangunan infrastruktur 
yang efektif, berkelanjutan, 
dan memberikan manfaat 
nyata bagi masyarakat. ABS

PENYERAHAN piala bergilir POPDA XXIV tahun 2026 di alun-alun Kantor Pemerintahan Kabupaten 
Buol, Jumat (28/8/2026), FOTO PIKP DISKOMINFOSANTIK PALU

Kota Palu Raih Juara 
Umum POPDA XXIV  2026

SULTENG RAYA— Kota Palu berhasil 
meraih predikat Juara Umum Pekan Olah-
raga Pelajar Daerah (POPDA) XXIV Tingkat 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2026 yang 
dilaksanakan di Kabupaten Buol. Penutupan 
POPDA XXIV berlangsung di Alun-Alun 
Kantor Bupati Buol, Jumat (28/8/2026), pu-
kul 20.00 WITA.

perak diraih melalui ca-
bang olahraga sepak bola, 
bola takraw, dan bola voli 
putri. Adapun satu medali 
perunggu diperoleh dari 
cabang olahraga bola voli 
putra.

Pada momentum penu-
tupan tersebut, dilaksana-
kan penyerahan piala ber-
gilir POPDA XXIV kepada 
Kota Palu sebagai juara 
umum. Piala bergilir dite-
rima oleh Asisten Bidang 
Pemerintahan dan Kesra 
Sekretariat Daerah Kota 
Palu, Usman, yang mewa-
kili Pemerintah Kota Palu, 

didampingi Kepala Dinas 
Pemuda dan Olahraga Kota 
Palu, Bachtiar.

Dalam sambutannya saat 
menerima piala bergilir, Us-
man menyampaikan apre-
siasi atas pencapaian para 
atlet sekaligus mendorong 
agar prestasi tersebut terus 
ditingkatkan. “Dengan kami 
menerima piala bergilir 
POPDA ini, saya berharap 
tidak berhenti di sini. Anak-
anak kami lebih mening-
katkan prestasi, semangat 
berlatih, tidak berpuas diri. 
Bukan hanya Kota Palu, 
tetapi seluruh anak-anak Su-
lawesi Tengah,” ujar Usman.

Ia juga menyampaikan 
terima kasih kepada Pemer-
intah Kabupaten Buol selaku 
tuan rumah penyelengga-
raan POPDA XXIV serta 
menegaskan bahwa piala 
bergilir tersebut akan diba-
wa kembali ke Kota Palu. 
“Terima kasih Bapak Wakil 
Bupati. Piala ini kami bawa 
kembali ke Palu,” lanjutnya.

Sementara itu, Wakil 
Bupati Buol, Moh. Nasir Dj. 
Daimaroto dalam sambu-
tannya mengajak seluruh 
atlet untuk terus menjaga 
semangat dan menjadikan 
pengalaman selama mengi-
kuti POPDA sebagai bagian 
dari proses peningkatan pre-
stasi. “Seluruh atlet diharap-
kan terus semangat, berani 
bermimpi, tekun berlatih, 
melakukan evaluasi, dan 
memberikan prestasi untuk 
Sulawesi Tengah yang kita 
cintai,” ujarnya.

Dengan capaian enam 
medali tersebut, Kota Palu 
kembali menempatkan diri 
sebagai juara umum POPDA 
XXIV Tingkat Provinsi Su-
lawesi Tengah Tahun 2026. 
Prestasi ini menjadi hasil 
dari perjuangan para atlet 
dalam mengikuti rangkaian 
pertandingan di Kabupaten 
Buol. ABS


